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Ratna Ayu Ervina 

Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember 

ASTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh variabel 

lingkungan pengendalian, peniliaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan 

komunikasi, dan pemantauan terhadap kinerja karyawan pada bidang keperawatan 

RSUD dr. Haryoto Lumajang. Hal tersebut dikarenakan adanya kelemahan, 

ancaman, dan permasalahan yang terjadi terkait pengendalian internal di rumah 

sakit. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan sumber data primer 

menggunakan kuesioner. Teknik pengumpulan data menggunakan purposive 

sampling dengan kriteria yaitu karyawan di bidang keperawatan RSUD dr. 

Haryoto Lumajang. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 70 responden. 

Kuesioner yang tidak kembali sebanyak 1 eksemplar dan kuesioner yang tidak 

dapat diolah karena datanya tidak lengkap sebanyak 7 eksemplar. Sehingga 

kuesioner yang dapat diolah sebanyak 62 eksemplar. Metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. Hasil 

penelitian ini membuktiktikan bahwa lingkungan pengendalian tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan penilaian risiko, aktivitas 

pengendalian, informasi dan komunikasi, dan pemantauan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan bidang keperawatan RSUD dr. Haryoto Lumajang. 

 

Kata kunci : Pengendalian Internal, Kinerja Karyawan. 
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Ratna Ayu Ervina 

Accounting Department, Faculty of Economics and Business, University of 

Jember 

ASTRACT 

The purpose of this study was to discuss and analyze the influence of the 

Controlling Environment variable, assignment risk, control activities, information 

and communication, and monitoring of employee performance in the nursing field 

of RSUD dr. Haryoto Lumajang. This is a weakness, threats, and problems 

related to internal problems in the hospital. This research uses quantitative 

methods with primary data sources using questionnaires. Data collection 

techniques using purposive sampling with criteria, namely employees in the field 

of nursing dr. Haryoto Lumajang. The number of samples in this study were 70 

respondents. The questionnaire that was not returned was 1 copy and the 

questionnaire could not be processed because the data was incomplete as many as 

7 copies. Using a questionnaire that can be processed as many as 62 copies. The 

data analysis method used in this research is multiple linear regression analysis. 

The results of this study indicate that the monitoring environment is not 

significant on employee performance. While the risk assessment, control 

activities, information and communication, and a significant assessment of the 

performance of nursing staff in RSUD dr. Haryoto Lumajang. 

 

Keywords : Internal Control, Employee Performance. 
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RINGKASAN 

 

The Effect of Internal Control on Employee Performance of Nursing Staff at 

RSUD dr. Haryoto Lumajang. 

 

Pengaruh Pengendalian Internal Terhadap Kinerja Karyawan Pada Bidang 

Keperawatan RSUD dr. Haryoto Lumajang ; Ratna Ayu Ervina, 

160810301073, 2020 : 134 Halaman ; Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Jember. 

 

Pengendalian internal adalah adalah kebijakan dan prosedur yang 

dilaksanakan oleh seluruh jajaran organisasi baik dewan direksi, manajemen, 

seluruh staf dan karyawan sebagai pedoman untuk memberikan keyakinan yang 

memadai tentang tujuan entitas antara lain keandalan pelaporan keuangan, 

efektivitas dan efisiensi operasi, serta ketaatan terhadap hukum dan peraturan. 

Terdapat lima komponen dalam pengendalian internal yaitu, lingkungan 

pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, infomasi dan komunikasi, 

dan pemantauan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

purposive sampling berdasarakan kriteria tertentu yang telah ditetapkan yaitu 

karyawan pada bidang keperawatan di RSUD dr. Haryoto Lumajang. Alat 

pengumpulan yang digunakan peneliti adalah kuesioner. Peneliti membagikan 

kuesioner sebanyak 70 eksemplar. Metode peneletian yang digunakan untuk uji 

hipotesis adalah analisis regresi linear berganda yang terdiri atas uji t, uji F, dan 

uji R2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas pengendalian berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan sedangkan lingkungan pengendalian, 

penilaian risiko, informasi dan komunikasi, dan pemantauan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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SUMMARY 

 

The Effect of Internal Control on Employee Performance of Nursing Staff at 

RSUD Dr. Haryoto Lumajang). 

 

The Influence of Internal Control Against Employee Performance of Nursing 

Staff at Dr. Haryoto Lumajang Regional Hospital; Ratna Ayu Ervina, 

160810301073, 2020 : 134 Page; Accounting Department, Faculty of 

Economics and Business, University of Jember. 

 

Internal control is a policy and procedure implemented by all levels of 

the organization, both the board of directors, management, all staff and 

employees as a guide to provide adequate confidence about the objectives of 

the entity including the reliability of financial reporting, effectiveness and 

efficiency of operations, as well as adherence to laws and regulations . There 

are five components in internal control, namely, the control environment, risk 

assessment, control activities, information and communication, and 

monitoring. 

 

This study uses a quantitative approach with a purposive sampling 

method based on certain predetermined criteria, namely employees in the 

nursing field at RSUD dr. Haryoto Lumajang. The collection tool used by 

researchers is a questionnaire. Researchers distributed questionnaires of 70 

copies. The research method used for hypothesis testing is multiple linear 

regression analysis consisting of t test, F test, and R2 test. The results showed 

that control activities significantly influence employee performance while the 

control environment, risk assessment, information and communication, and 

monitoring did not significantly influence employee performance. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kesehatan merupakan salah satu unsur penting dalam kehidupan 

manusia. Salah satu upaya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

dapat dilakukan melalui peningkatan layanan di sektor publik khususnya di 

bidang kesehatan. Upaya pemerintah dalam melakukan peningkatan 

kesehatan masyarakat secara menyeluruh, terpadu dan berkesinambungan 

ditujukan pada seluruh lapisan masyarakat sesuai dengan amanat pasal 28 H 

ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945. 

Rumah sakit merupakan salah satu pelayanan medis yang dapat menunjang 

kesehatan masyarakat. Selain rumah sakit juga ada pelayanan medis lain 

seperti Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) dan klinik kesehatan. 

Pada saat ini, perkembangan rumah sakit cukup pesat. Banyaknya 

persaingan dalam dunia kesehatan menuntut rumah sakit untuk memberikan 

pelayanan yang baik kepada pelanggan. Rumah sakit berlomba-lomba untuk 

menarik pelanggan, bahkan rumah sakit milik PTPN X dan PTPN XII dilebur 

menjadi 1 untuk meningkatkan kapasitas perusahaan ditengah ketatnya 

persaingan. Sebagai tempat pelayanan kesehatan masyarakat, rumah sakit 

harus dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas dalam bidang pelayanan, 

sumber daya manusia, operasional dan keuangan. Rumah sakit yang unggul 

tidak hanya melakukan pelayanan secara regional, namun juga bisa 

meningkatkan pelayanan dari tingkat daerah ke tingkat provinsi, nasional 

hingga internasional. Upaya  yang dapat dilakukan dalam peningkatan 

pelayanan kesehatan, salah satunya melalui peningkatan kinerja. Input sama 

dengan output. Kinerja yang baik dapat menghasilkan output yang optimal.  

Kinerja merupakan upaya untuk mewujudkan sasaran, visi dan misi 

yang tertuang dalam perencanaan strategis sebagai tingkat keberhasilan yang 

telah dicapai (Bastian : 2006). Dalam instansi pemerintah, perencanaan 

strategis ditujukan untuk peningkatan pelayanan publik dan kesejahteraan 

masyarakat. Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) sebagai salah satu instansi 
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pemerintah yang bergerak di bidang kesehatan dituntut untuk meningkatkan 

kinerja guna memberikan pelayanan terbaik bagi masyarakat daerah dan 

sekitarnya. Selain rumah sakit umum daerah juga terdapat rumah sakit swasta 

yang berperan dalam meningkatkan kesehatan masyarakat. 

Peningkatan kinerja dalam pelayanan medis dapat meningkatkan 

kepuasan pelanggan. Pelanggan yang puas akan senang dalam menggunakan 

layanan rumah sakit. Melalui kinerja yang baik akan memberikan penilaian 

yang baik di masyarakat. Hal tersebut dapat membuat rumah sakit menjadi 

lebih unggul dan menjadi rujukan dari berbagai daerah. Namun apabila 

kinerja karyawan tidak baik maka pelayanan yang diberikan juga tidak baik 

sehingga masyarakat enggan untuk menggunakan layanan kesehatan di 

rumah sakit tersebut. Hal tersebut dapat menurunkan kepercayaan masyarakat 

untuk menggunakan layanan dari rumah sakit tersebut. 

Sistem pengendalian internal diperlukan untuk meningkatkan kinerja 

karyawan. Sistem pengendalian internal yang kuat mampu menciptakan 

kinerja yang efektif dan efisien. Untuk memantau kegiatan-kegiatan yang ada 

dalam suatu instansi diperlukan sebuah sistem pengendalian internal sebagai 

pedoman dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan tersebut. Sistem 

pengendalian internal terdiri atas lingkungan pengendalian, penilaian risiko, 

aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, dan pemantauan (COSO). 

Seluruh komponen pengendalian tersebut berguna sebagai acuan dalam 

melaksanakan tugas sesuai dengan bidang masing-masing. 

Komponen pengendalian COSO yang pertama adalah lingkungan 

pengendalian, lingkungan pengendalian merupakan salah satu cara pemilik 

dalam menciptakan kinerja yang baik dalam organisasi misalnya struktur 

organisasi, budaya organisasi, dan nilai-nilai yang terdapat dalam organisasi. 

Kedua adalah penilaian risiko, dalam melaksanakan suatu kegiatan pasti 

memiliki risiko. Risiko tersebut harus dapat diidentifikasi, dianalisis, dan 

dievaluasi terhadap setiap aktivitas yang dilakukan oleh organisasi. Ketiga 

adalah aktivitas pengendalian, berisi mengenai pengendalian terhadap 

aktivitas-aktivitas yang dilakukan seperti adanya otorisasi dan akses bagi 
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karyawan tertentu. Keempat adalah informasi dan komunikasi, informasi 

memuat hal penting yang perlu disampaikan sedangkan komunikasi adalah 

cara dalam menyampaikan informasi. Informasi dan komunikasi yang baik 

dan benar seharusnya disampaikan secara langsung oleh pemilik. Kelima 

adalah pemantauan, pemilik perlu melakukan evaluasi atas aktivitas yang 

telah dilakukan dalam organisasi untuk menilai efektivitas dan efisiensi dari 

aktivitas tersebut. 

 

Ada tiga pilar utama dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia diantaranya adalah kesehatan, pendidikan dan peningkatan daya beli 

masyarakat merupakan cara untuk mewujudkan Sumber Daya Manusia 

(SDM) yang berkualitas dan berdaya saing sesuai Undang-Undang Nomor 17 

Tahun 2007. Indeks Pembangunan Kesehatan Manusia (IPKM) merupakan 

kumpulan indikator kesehatan  yang mudah diukur untuk menggambarkan 

masalah kesehatan. Indikator-indikator yang dipilih dalam IPKM mengenai 

program pembangunan kesehatan tahun sebelumnya dapat dijadikan sebagai 

acuan perencanaan program pembangunan kesehatan tahun berikutnya. 
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IPKM tahun 2013 untuk Kabupaten Lumajang merupakan salah satu 

Kabupaten Jawa Timur yang memiliki IPKM rendah. Kabupaten Lumajang 

berada pada peringkat 310 untuk tingkat nasional dari 415 kabupaten yang 

ada di Indonesia dan peringkat 31 tingkat provinsi dari 38 kabupaten / kota 

yang ada di Jawa Timur. 

Berdasarkan IPKM 2013, Kabupaten Lumajang menempati peringkat 

yang rendah. Sehingga peneliti memilih objek penelitian di Kabupaten 

Lumajang yaitu pada Rumah Sakit Umum Daerah dr. Haryoto yang terletak 

di Jl. Jendral Ahmad Yani No. 5, Tompokersan, Kecamatan Lumajang, 

Kabupaten Lumajang, Jawa Timur 67316. RSUD dr. Haryoto merupakan 

salah satu instansi pemerintah yang bergerak dibidang kesehatan. Pada tahun 

2005, RSUD dr. Haryoto mengalami peningkatan yang awalnya kelas C 

menjadi kelas B Non Pendidikan dan pada tahun 2009 RSUD dr. Haryoto 

menerapkan Pola Pengelolaan Keuangan BLUD (PPK-BLUD). 

RSUD dr. Haryoto Kabupaten Lumajang menyusun rencana strategis 

untuk tahun 2015-2019 (revisi kedua) yang memiliki maksud sebagai arahan 

bagi RSUD dr. Haryoto menjadi rumah sakit pilihan pertama di Kabupaten 

Lumajang selain itu juga sebagai indikator kinerja bagi pihak manajemen 

RSUD dr. Haryoto. Renstra memiliki tujuan agar tercapai persepsi yang sama 

dalam menyusun kebijakan-kebijakan pelayanan kesehatan sehingga 

kebijakan yang dibuat dapat dijadikan pedoman bagi seluruh unit kegiatan 

dalam memberikan pelayanan bagi masyarakat. 

Menurut rencana strategis yang dibuat untuk 5 tahun mendatang 

(2015-2019) terdapat kelemahan pada RSUD dr. Haryoto antara lain proporsi 

antara perawat dan pasien masih kurang, terbatasnya pengembangan SIM di 

rumah sakit oleh tenaga IT, melemahnya komitmen SDM terhadap rumah 

sakit. perkembangan teknologi masih memiliki resistensi yang tinggi, 

kurangnya instrumen dalam penilaian kinerja karyawan, belum optimalnya 

implementasi  terkait perawatan sarana dan prasarana di rumah sakit, dan 
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belum optimalnya manajemen aset dan persediaan yang dilakukan oleh pihak 

rumah sakit. 

Sedangkan ancaman yang terdapat dalam RSUD dr. Haryoto 

Lumajang antara lain adanya tuntutan bagi rumah sakit yang menyandang 

status sebagai rumah sakit pemerintah agar memberikan layanan yang bermutu 

dan tetap terjangkau (murah), banyaknya jumlah pesaing dalam pelayanan 

kesehatan, adanya kebijakan pemerintah terkait SDM/PNS membuat alokasi 

formasi menjadi terbatas baik dari segi jumlah maupun keahlian, dengan 

adanya AFTA dan pasar bebas membuat para pemodal baik dalam negeri 

maupun luar negeri semakin bebas untuk mengembangkan bisnis rumah sakit, 

dan pengadaan dan perawatan teknologi peralatan kesehatan membutuhkan 

biaya yang besar. 

Selain kelemahan dan ancaman  juga terdapat permasalahan yang 

terjadi di RSUD dr. Haryoto Kabupaten Lumajang antara lain sumber daya 

manusia yang dimiliki masih belum memadai baik dari segi kuantitas maupun 

kualitas, memerlukan penguatan pada proses bisnis internal karena belum 

optimalnya kegiatan perencanaan, koordinasi, monitoring, dan evaluasi pada 

RSUD dr. Haryoto Kabupaten Lumajang, persaingan yang kompetitif dalam 

dunia kesehatan sehingga kualitas pelayanan perlu ditingkatkan, dan tingginya 

harga alat kesehatan dan pemeliharaannya mempengaruhi biaya operasional 

rumah sakit. 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka strategi dan kebijakan yang 

dibuat dalam kurun waktu 2015-2019 antara lain perbaikan / penguatan 

internal organisasi melalui pendidikan dan pelatihan karyawan serta capacity 

building serta monitoring dan pembinaan dalam morning report maupun apel 

pagi. Peningkatan kualitas dan diversifikasi (pengembangan produk baru) 

pelayanan guna membangun pasar potensial melalui green and clean hospital 

(rumah sakit yang bersih dan hijau sehingga nyaman bagi pasien, keluarga, 

dan pengunjung), layanan rumah sakit ramah anak, layanan Helikopter 
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(pelayanan kesehatan holistik, terpadu, dan komprehensif), pengembangan 

instalasi rawat inap kelas VIP, pengembangan instalasi rawat jalan (klinik 

psikiatri, klinik tumbuh kembang, klinik anastesi), pengembangan instalasi 

penunjang (CSSD dan Radiologi), dan pengembangan layanan rekam medis. 

Berdasarkan rencana strategis RSUD dr. Haryoto, peneliti ingin 

melakukan penelitian terkait pengendalian internal sebagai variabel 

independen dan kinerja karyawan sebagai variabel dependen. RSUD dr. 

Haryoto telah membuat rencana strategis selama jangka waktu 5 tahun (2015-

2019). Terdapat kelemahan, ancaman dan permasalahan yang ada di rumah 

sakit sehingga peneliti ingin melakukan penelitian  terkait pengendalian 

internal terhadap kinerja karyawan RSUD dr. haryoto Kabupaten Lumajang. 

Beberapa penelitian dengan menggunakan variabel sistem 

pengendalian internal dan kinerja karyawan memiliki hasil mendukung dan 

menolak. Penelitian yang mendukung dilakukan oleh Maharani (2015). Hasil 

penelitian menunjukkan  bahwa lingkungan pengendalian, aktivitas 

pengendalian, penilaian risiko, informasi dan komunikasi, dan pemantauan 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan Rumah Sakit Jember Klinik. 

Penelitian lain yang mendukung dilakukan oleh Anugerah (2016). Hasil 

penelitian menunjukkan  bahwa lingkungan pengendalian, aktivitas 

pengendalian, penilaian risiko, informasi dan komunikasi, dan pemantauan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pelayanan medis pada 

puskesmas Kabupaten Jember.  

Penelitian yang menolak dilakukan oleh Oktarnia (2014). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa variabel aktivitas pengendalian berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan sedangkan variabel lingkungan 

pengendalian, penilaian risiko, informasi dan komunikasi, dan pemantauan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Rumah Sakit 

Tanjung Pinang dan Bintan. Penelitian lain yang hasilnya menolak dilakukan 

oleh Mayarani (2016). Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 
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penilaian risiko, pengawasan, dan pengalaman kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan sedangkan variabel lingkungan pengendalian, 

aktivitas pengendalian, serta informasi dan komunikasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan Rumah Sakit Paru jember. Penelitian 

lain yang hasilnya menolak dilakukan oleh Purwati (2017). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel lingkungan pengendalian tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan, sedangkan variabel penilaian risiko, 

aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, dan pemantauan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada Rumah Sakit Islam 

Kabupaten Lumajang. Hasil dari beberapa penelitian diatas terdapat beberapa 

variabel yang digunakan sebagai faktor yang mempengaruhi kinerja 

karyawan meskipun hasilnya berbeda-beda. Variabel tersebut antara lain 

lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi 

dan komunikasi, dan pemantauan. Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian replikasi murni yaitu penelitian yang ditujukan untuk menanggapi 

dari penelitian-penelitian sebelumnya guna menjawab masalah penelitian 

yang sama. Penelitian dilakukan menggunakan variabel yang sama yaitu 

pengendalian internal dan kinerja karyawan dengan objek yang berbeda yaitu 

RSUD dr. Haryoto Kabupaten Lumajang.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, rumusan masalah 

yang akan diteliti adalah sebagai berikut : 

1. Apakah lingkungan pengendalian berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

bidang keperawatan RSUD dr. Haryoto Lumajang? 

2. Apakah penilaian risiko berpengaruh terhadap kinerja karyawan bidang 

keperawatan RSUD dr. Haryoto Lumajang? 

3. Apakah aktivitas pengendalian berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

bidang keperawatan RSUD dr. Haryoto Lumajang? 

4. Apakah informasi dan komunikasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

bidang keperawatan RSUD dr. Haryoto Lumajang? 

5. Apakah pemantauan berpengaruh terhadap kinerja karyawan bidang 

keperawatan RSUD dr. Haryoto Lumajang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh lingkungan pengendalian 

terhadap kinerja karyawan bidang keperawatan RSUD dr. Haryoto 

Lumajang. 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh penilaian risiko terhadap 

kinerja karyawan bidang keperawatan RSUD dr. Haryoto Lumajang. 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh aktivitas pengendalian terhadap 

kinerja karyawan bidang keperawatan RSUD dr. Haryoto Lumajang. 

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh informasi dan komunikasi 

terhadap kinerja karyawan bidang keperawatan RSUD dr. Haryoto 

Lumajang. 

5. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kegiatan pengawasan terhadap 

kinerja karyawan bidang keperawatan RSUD dr. Haryoto Lumajang. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi beberapa pihak, 

antara lain : 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pengembangan dalam 

ilmu akuntansi terkait dengan sistem pengendalian internal. Disamping itu, 

penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan bagi peneliti 

selanjutnya terkait dengan sistem pengendalian internal. 

2. Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dan masukan lebih lanjut untuk meningkatkan kinerja  

karyawan bidang keperawatan di RSUD dr. Haryoto Lumajang. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Teori Agensi 

Teori agensi adalah teori yang menekankan pada kontrak antara 

principal dengan agent untuk mengatasi konflik-konflik kepentingan dalam 

perusahaan. Jensen dan Meckling menyatakan bahwa perusahaan merupakan 

sebuah rangkaian seperangkat hubungan kontrak diantara individu dalam 

suatu perusahaan. Hubungan agensi dapat terjadi ketika sebuah kontrak antara 

seseorang (beberapa orang), seorang principal, dan seseorang (atau beberapa 

orang) lain, seorang agent yang melakukan pelayanan untuk kepentingan 

principal, mencakup pendelegasian wewenang pembuatan keputusan pada 

agent. Dalam penelitian ini principal yang dimaksud adalah pimpinan/pemilik 

sedangkan agent yang dimaksud adalah seluruh karyawan dalam perusahaan. 

Dalam teori agensi, baik principal maupun agent diasumsikan 

mementingkan diri sendiri, namun juga menyadari kepentingan umum 

mereka. Seorang principal lebih mementingkan return yang diterima atas 

pekerjaan yang dilakukan oleh agent sedangkan agent lebih mementingkan 

fee yang diterima atas pekerjaan yang telah dilakukan. Untuk mengatasi 

konflik kepentingan tersebut maka dapat dilakukan dengan membuat kontrak 

yang disetujui oleh kedua belah pihak. Kontrak tersebut akan mengikat 

anggota-anggota untuk menyetujui kerjasama dan melakukan pekerjaan 

sesuai dengan isi dalam kontrak tersebut.  

 

2.2 Pengendalian Internal 

Setiap organisasi memerlukan pengendalian untuk memastikan bahwa 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan sesuai dengan sistem yang ada baik dalam 

organisasi pemerintah maupun swasta. Organisasi yang bergerak di bidang 

pemerintah memiliki tujuan untuk memberikan pelayanan yang baik kepada 

masyarakat. Sedangkan organisasi yang bergerak di bidang swasta lebih 

mementingkan keuntungan yang didapatkan dari setiap kegiatan yang 
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dilakukan. Pengendalian dirancang untuk memberikan pedoman dan acuan 

bagi setiap unit kerja dalam menjalankan fungsi dan tugasnya masing-masing. 

Setiap instansi memiliki tujuan yang tertuang dalam visi dan misi 

serta perencanaan strategis. Untuk memastikan bahwa tujuan tercapai maka 

diperlukan pengendalian internal yang harus dilaksanakan oleh seluruh 

jajaran organisasi baik dewan direksi, manajemen, seluruh staf dan karyawan 

yang ada dalam struktur organisasi (COSO). Seorang pemilik perlu 

memberikan arahan pada karyawan agar kinerja yang dilakukan sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan. Seluruh pihak harus ikut andil dalam 

melaksanakan kegiatan berdasarkan pengendalian yang telah dirancang.  

Untuk mendapatkan keyakinan yang memadai atas tercapainya tujuan 

dan sasaran organisasi maka diperlukan pengendalian internal yang terdiri 

atas kebijakan dan prosedur sebagai pedoman dalam melaksanakan kegiatan 

organisasi (Arens et al., 2013:316). Untuk memberikan keyakinan yang 

memadai mengenai tujuan organisasi diantaranya mengenai keandalan 

pelaporan keuangan, efektivitas dan efisiensi operasi, serta ketaatan terhadap 

hukum dan peraturan dipengaruhi oleh efektivitas dari aktivitas yang 

dilakukan oleh  dewan komisaris, manajemen dan karyawan. 

Berdasarkan uraian pengertian pengendalian internal diatas, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa pengendalian internal adalah kebijakan dan 

prosedur yang dilaksanakan oleh seluruh jajaran organisasi baik dewan 

direksi, manajemen, seluruh staf dan karyawan sebagai pedoman untuk 

memberikan keyakinan yang memadai mengenai keandalan pelaporan 

keuangan, efektivitas dan efisiensi operasi, serta ketaatan terhadap hukum 

dan peraturan. 

2.2.1 Tujuan Pengendalian Internal 

Pengendalian internal dilaksanakan oleh dewan direksi, 

manajemen, seluruh staf dan karyawan untuk memberikan keyakinan 

yang memadai mengenai keandalan pelaporan keuangan, efektivitas dan 

efisiensi operasi, serta ketaatan terhadap hukum dan peraturan. Tujuan 

pengendalian internal diantaranya : 
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1. Keandalan pelaporan keuangan 

Setiap instansi baik yang bergerak di bidang pemerintah 

maupun swasta harus menghasilkan laporan keuangan. Laporan 

keuangan berisi mengenai seluruh kegiatan dan aktivitas yang dilakukan 

oleh instansi. Salah satu tujuan laporan keuangan sebagai pengambilan 

keputusan baik pihak intern maupun ekstern. Pihak intern memerlukan 

laporan keuangan sebagai bahan evaluasi mengenai kegiatan yang 

dilakukan selama satu tahun. Sedangkan pihak ekstern memerlukan 

laporan keuangan sebagai sumber informasi mengenai instansi yang 

bersangkutan. Oleh karena itu, agar laporan keuangan bisa dipercaya dan 

dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan maka laporan 

keuangan harus andal. Keandalan laporan keuangan memiliki nilai yang 

wajar. Nilai yang wajar adalah nilai yang menggambarkan keadaan yang 

sesungguhnya. Melalui keandalan laporan keuangan maka akan 

menghasilkan keputusan yang tepat. 

2. Efektivitas dan efisiensi operasi 

Kegiatan operasi meliputi seluruh kegiatan mulai dari input 

hingga menghasilkan output. Seluruh kegiatan yang dilaksanakan harus 

sesuai dengan pedoman yang berlaku dalam organisasi. Pedoman 

tersebut menjadi dasar dalam melaksanakan kegiatan. Setiap kegiatan 

yang dilaksanakan harus tepat waktu dan sesuai dengan apa yang 

diharapkan. Untuk itu, efektivitas dan efisisensi dalam kegiatan operasi 

sangat diperlukan. Pelaksanaan kegiatan harus dilakukan secara benar 

dan tepat waktu. 

3. Ketaatan terhadap hukum dan peraturan 

Pengendalian internal bertujuan untuk memberikan pedoman 

dalam setiap kegiatan dan aktivitas operasi. Pedoman dirancang sesuai 

dengan hukum yang berlaku. Untuk itu, ketaatan terhadap hukum dan 

peraturan akan tercermin apabila suatu aktivitas dilakukan sesuai dengan 

pedoman yang berlaku. Jika aktivitas tidak didasarkan pada hukum dan 

peraturan maka akan menghasilkan dampak yang dapat merugikan pihak 
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instansi itu sendiri. Salah satu contoh rumah sakit, dalam rumah sakit 

setiap pelayanan medis yang diberikan harus berdasarkan pada prosedur-

prosedur yang berlaku.  

 2.2.2 Komponen Pengendalian Internal 

 Komponen pengendalian internal terdiri atas lima 

komponen yang digunakan untuk memberikan keyakinan yang memadai 

atas tercapainya tujuan perusahaan kepada pihak pemilik. Kelima 

komponen tersebut antara lain lingkungan pengendalian, aktivitas 

pengendalian, penilaian risiko, informasi dan komunikasi, dan 

pemantauan. 

1. Lingkungan pengendalian 

Lingkungan pengendalian merupakan kondisi yang 

menciptakan kesadaran masing-masing individu dalam organisasi akan 

pentingnya pengendalian internal sehingga mempengaruhi suasana 

organisasi. Lingkungan pengendalian merupakan pondasi utama bagi 

organisasi, apabila lingkungan pengendalian sudah tercipta dengan baik 

maka aktivitas yang berjalan dalam organisasi juga akan baik. 

Lingkungan pengendalian yang baik adalah terciptanya nilai-nilai dan 

budaya organisasi yang dipatuhi dan dilaksankan oleh karyawan. 

Lingkungan pengendalian terdiri atas : 

a. Integritas dan nilai etika 

Dalam organisasi diperlukan integritas dan nilai etika. 

Integritas dan nilai etika yang baik disampaikan oleh pihak pemilik 

secara langsung kepada karyawan untuk mendorong karyawan agar 

melaksanakan nilai-nilai tersebut. Nilai yang dimaksud antara lain 

adalah kejujuran dan berkomitmen. Apabila nilai-nilai tersebut 

disampaikan secara langsung oleh pemilik akan meminimalkan 

risiko terjadinya hal-hal yang menyebabkan karyawan berperilaku 

tidak jujur. 
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Dalam mendukung integritas organisasi perlu menekankan 

bahwa laporan yang jujur lebih penting daripada laporan yang 

disukai karena laporan yang jujur tidak akan menimbulkan masalah 

di kemudian hari dan dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan 

keputusan juga sebagai bahan evaluasi untuk tahun-tahun di masa 

yang akan datang. Organisasi juga perlu memberikan penghargaan 

bagi karyawan yang berperilaku jujur untuk memotivasi karyawan 

lain agar berperilaku jujur sehingga tercipta lingkungan kerja sesuai 

nilai-nilai integritas dalam organisasi. 

b. Komitmen terhadap kompetensi 

Kompetensi merupakan pengetahuan dan keterampilan yang 

dimiliki oleh karyawan dalam menyelesaikan tugas-tugas yang 

diberikan. Seorang pemilik harus memiliki komitmen terhadap 

kompetensi yang dimiliki oleh seorang karyawan sebelum 

perekrutan, penempatan dan pemberian tugas terhadap karyawan 

tersebut. Apabila karyawan tidak memiliki kompetensi, hal tersebut 

akan merugikan organisasi karena karyawan tidak bekerja sesuai 

dengan yang diharapakan sehingga menyebabkan tujuan organisasi 

tidak tercapai. 

c. Partisipasi dewan direksi dan komite audit 

Dewan direksi selaku pemangku kepentingan memiliki 

tanggungjawab untuk melakukan pengecekan terhadap aktivitas yang 

dilakukan oleh manajemen dalam organisasi. Selain itu juga 

diperlukan komite audit independen yang bertanggungjawab 

terhadap pelaporan keuangan, pengendalian internal, kepatuhan 

terhadap peraturan, serta perekrutan dan pengawasan baik auditor 

internal maupun auditor eksternal yang melaporkan seluruh 

kebijakan dan praktik akuntansi dalam organisasi.  
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d. Filosofi manajemen dan gaya operasi 

Seorang pemilik harus mampu mengambil risiko sesuai 

dengan tujuan dan sasaran dalam organisasi. Risiko dapat 

memengaruhi kebijakan, prosedur, komunikasi baik lisan maupun 

tulis, serta pengambilan keputusan. Pemilik yang mampu 

berkomunikasi dengan baik dalam penyampaian tujuan dan sasaran 

akan mendorong karyawan untuk melaksankan tugasnya dengan 

penuh tanggung jawab. Berbeda dengan pemilik yang memiliki 

sedikit perhatian terhadap pengendalian dan manajemen risiko akan 

menyebabkan karyawan melakukan hal yang tidak sesuai dengan 

yang diharapkan. 

e. Struktur organisasi 

Struktur organisasi harus jelas karena dalam struktur 

organisasi membatasi tanggung jawab dan wewenang antara bagian 

yang satu dengan yang lain. Di dalam struktur organisasi 

menjelaskan mengenai perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan 

memonitor seluruh aktivitas organisasi. Struktur organisasi juga 

menghubungkan komunikasi antar bagian. Dengan adanya struktur 

organisasi dapat memudahkan bagian-bagian organisasi untuk 

memperoleh informasi dalam menjalankan tugas dan fungsinya 

sesuai alur dari struktur organisasi tersebut. 

f. Penetapan wewenang dan tanggungjawab 

Karyawan harus memahami sasaran dan tujuan dalam 

organisasi. Untuk menetapkan wewenang dan tanggung jawab 

masing-masing karyawan, seorang pemilik perlu mengomunikasikan 

melalui deskripsi pekerjaan formal, pelatihan karyawan, jadwal 

pengoperasian, anggaran, kode etik, serta kebijakan dan prosedur 

secara tertulis. Apabila karyawan sudah memahami tentang sasaran 
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dan tujuan organisasi maka karyawan dapat melakukan pekerjaan 

sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab yang diberikan. 

g. Praktik dan kebijakan sumber daya manusia 

Kekuatan terbesar dalam pengendalian adalah kejujuran 

sedangkan kelemahan terbesar dalam pengendalian adalah 

ketidakjujuran. Untuk memperoleh kejujuran, integritas, nilai-nilai 

etika dan kompetensi yang diharapakan suatu organisasi perlu 

melakukan praktik-praktik antara lain kebijakan rekruitmen. Proses 

rekruitmen didasarkan pada latar belakang pendidikan, pengalaman, 

kejujuran dan integritas. Setelah melewati proses rekruitmen 

organisasi perlu melakukan pelatihan, pendisiplinan, evaluasi, 

konseling, promosi, kompensasi dan penghargaan atas kinerja 

karyawan. 

2.  Penilaian risiko 

 Setiap aktivitas pasti memiliki risiko. Risiko tidak bisa dihindari namun 

dapat diminimalisir. Beberapa cara untuk menilai risiko : 

a. Mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi risiko 

Identifikasi risiko dapat dilakukan melalui hubungan yang 

terkait dengan aktivitas-aktivitas dalam organisasi seperti pencatatan, 

pengolahan, peringkasan, dan pelaporan mengenai data keuangan. 

Dalam pelayanan medis, identifikasi risiko dapat dilakukan melalui 

pencatatan, pengolahan, peringkasan, dan pelaporan mengenai data 

pasien.  

b. Menilai risiko yang berpengaruh signifikan 

Risiko-risiko yang telah diidentifikasi selanjutnya dinilai untuk 

mencari pengaruh yang signifikan terhadap aktivitas yang dilakukan 

dalam organisasi. Risiko tersebut antara lain adalah risiko bawaan dan 

risiko residual. Risiko bawaan adalah masalah yang terjadi akibat tidak 

adanya pengendalian internal. Sedangkan risiko residual adalah risiko 
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yang terjadi setelah pemilik mengimplementasikan pengendalian 

internal. 

c. Menentukan tindakan untuk menangani risiko 

Tindakan dalam menentukan pengendalian yang efektif harus 

berdasarkan biaya dan manfaatnya. Apabila pengendalian tersebut 

memberi manfaat yang besar dan risiko yang kecil bagi aktivitas 

organisasi maka dapat diimplementasikan. Sebaliknya, apabila 

pengendalian tersebut member manfaat yang kecil dan risikonya besar 

bagi aktivitas organisasi maka tidak perlu diimplementasikan. 

3. Aktivitas pengendalian 

 Aktivitas pengendalian meliputi : 

a. Otorisasi transaksi dan aktivitas yang tepat 

Otorisasi merupakan pengendalian yang penting. Otorisasi 

sebagai bentuk tanggung jawab atas aktivitas yang dilakukan dalam 

organisasi. Otorisasi merupakan dokumentasi berupa tandatangan, 

analisis, dan pemasukan sebuah kode otorisasi dalam dokumen atau 

catatan. Bentuk otorisasi ada dua yaitu otorisasi khusus dan otorisasi 

umum. Otorisasi khusus dibutuhkan oleh karyawan yang memerlukan 

perizinan terlebih dahulu sebelum melakukan aktivitas. Sedangkan 

otorisasi umum tidak memerlukan perizinan terlebih dahulu sebelum 

melakukan aktivitas biasanya berupa transaksi rutin. 

b. Pemisahan tugas yang memadai 

Pengendalian yang baik dilakukan apabila seorang karyawan 

hanya memiliki satu fungsi. Karyawan tidak boleh memiliki tanggung 

jawab lebih dari satu karena dapat menimbulkan kesalahan dan 

kecurangan. Pemisahan tugas terbagi menjadi dua yaitu pemisahan 

tugas akuntansi dan pemisahan tugas sistem. Untuk pemisahan tugas 

akuntansi terdiri atas bagian otorisasi, pencatatan dan penyimpanan 

sedangkan pemisahan tugas sistem terkait dengan sistem yang ada 
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dalam organisasi. Masing-masing bagian hanya dapat dilakukan oleh 

satu orang sehingga apabila terjadi kesalahan pada salah satu bagian 

maka bagian yang lain dapat melakukan pengecekan sehingga tidak 

terjadi kecurangan. 

c. Pengendalian fisik terhadap aset dan catatan 

Organisasi harus mampu melindungi aset dan catatan dari 

segala bentuk kejahatan maupun pencurian. Karyawan berisiko lebih 

besar melakukan pencurian daripada orang luar. Hal tersebut 

dikarenakan karyawan lebih mengetahui sistem yang ada dalam 

organisasi dan mampu untuk menyembunyikan kejahatannya agar 

tidak diketahui. Oleh karena itu organisasi perlu melakukan hal-hal 

antara lain menciptakan dan menegakkan kebijakan dan prosedur yang 

tepat, memelihara catatan yang akurat atas seluruh aset yang dimiliki, 

membatasi akses terhadap aset, dan melindungi catatan serta dokumen 

penting yang dimiliki oleh organisasi. 

d. Pengecekan kinerja yang independen 

Pengecekan kinerja yang independen dilakukan oleh orang 

yang tidak melakukan operasi dalam organisasi untuk memperoleh 

keyakinan bahwa transaksi yang diproses telah dilakukan secara tepat. 

Pengecekan kinerja yang independen antara lain membandingkan 

kinerja perusahaan secara periodik, memeriksa hubungan antara data 

yang berbeda misalnya penjualan kredit dengan piutang, melakukan 

rekonsiliasi antara dokumen dengan catatan, melakukan perbandingan 

terhadap kuantitas aktual dengan jumlah yang dicatat, menggunakan 

akuntansi double-entry, serta mengecek otorisasi, dokumen pendukung 

dan kuantitas. 

e. Pendokumentasian dan pencatatan yang cukup 

Dokumen merupakan bukti atas terjadinya transaksi yang 

dilakukan didalam organisasi seperti faktur, cek, dan kontrak-kontrak. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


19 

 

 

Sedangkan catatan merupakan segala macam catatan yang ada dalam 

organisasi seperti faktur penjualan dan cek. Pendokumentasian dan 

pencatatan harus dilakukan dengan baik dan benar sehingga dapat 

dijadikan sebagai bukti yang kuat mengenai aktivitas yang dilakukan 

oleh organisasi.  

4.  Informasi dan komunikasi 

  Informasi merupakan bagian yang penting dalam organisasi. 

Informasi diperlukan untuk melaksanakan tugas yang sesuai dan menjadi 

bahan evaluasi. Informasi berisi pernyataan, fakta dan bukti empiris 

mengenai suatu kejadian. Seseorang tidak bisa melakukan pekerjaan tanpa 

adanya informasi mengenai apa yang harus dikerjakan. Untuk itu 

informasi perlu disampaikan dalam bentuk komunikasi. Komunikasi 

merupakan proses pertukaran informasi dari pemberi informasi ke 

penerima informasi. Informasi yang disampaikan harus tepat dan jelas 

pada orang yang dituju. Informasi tidak akan tersampaikan tanpa adanya 

komunikasi. Maka dari itu penyampaian komunikasi harus sesuai dengan 

apa yang ingin di infomasikan. 

5. Pemantauan 

  Pemantauan merupakan pengendalian yang bertujuan sebagai 

bahan evaluasi atas aktivitas yang dilakukan. Setiap aktivitas perlu 

dipantau mulai dari rencana, proses dan tujuannya. Melalui proses 

pemantauan pemilik dapat mengetahui kinerja karyawannya. Secara 

periodik akan dilakukan evaluasi mengenai kinerja yang telah dilakukan. 

Dengan adanya pemantauan maka pemilik dapat menemukan kesalahan-

kesalahan yang dilakukan oleh karyawan sehingga pemilik dapat 

melakukan perbaikan-perbaikan atas aktivitas yang akan dilakukan untuk 

kedepannya. 
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2.3 Kinerja Karyawan 

Kineja karyawan merupakan segala sesuatu yang berhubungan dengan 

pekerjaan dan peran dalam organisasi. Setiap organisasi memiliki tujuan yang 

harus dicapai. Tujuan tersebut dapat terealisasi salah satunya melalui kinerja. 

Kinerja karyawan yang baik akan memberikan dampak yang baik bagi 

kelangsungan hidup organisasi. Melalui kinerja yang maksimal akan 

menghasilkan output yang optimal. Output dapat berupa kepuasan pelanggan 

dan peningkatan pendapatan. 

Untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan perlu adanya 

penilaian mengenai kinerja karyawan dilihat dari aspek kualitas, kuantitas, 

waktu kerja dan kerjasama yang dilakukan oleh karyawan (Sutrisno 

2010:172). Kinerja karyawan tidak dapat dilihat dari satu aspek saja. Karena 

keempat aspek (kualitas, kuantitas, waktu kerja dan kerjasama) saling 

berhubungan satu sama lain. Kinerja karyawan yang mengutamakan kualitas, 

kuantitas, waktu kerja dan kerjasama berarti karyawan tersebut berhasil dalam 

melakukan suatu pekerjaan. Sedangkan karyawan yang tidak mengutamakan 

kualitas, kuantitas, waktu kerja dan kerjasama berarti karyawan tersebut gagal 

dalam melakukan suatu pekerjaan. 

Upaya untuk mencapai tujuan organisasi dapat dilakukan oleh 

seseorang maupun kelompok secara kualitatif maupun kuantitatif sesuai 

dengan kewenangan, tugas dan tanggung jawab masing-masing individu serta 

tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral dan etika (Moeheriono 

2010:11). Setiap kinerja yang dilakukan oleh karyawan harus sesuai dengan 

tugas dan wewenangnya masing-masing. Karyawan tidak boleh merangkap 

jabatan karena cenderung akan menimbulkan kecurangan. Satu pekerjaan 

dilakukan oleh satu karyawan. Apabila karyawan bekerja pada dua bagian 

yang berbeda misal bagian keuangan dan gudang. Hal tersebut dapat 

menyebabkan adanya kecurangan pada aktivitas pembelian maupun penjualan. 

Kecurangan tersebut akan sulit ditemukan karena kurangnya bukti yang cukup 

dan pengendalian internal yang lemah. 
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Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dapat dinilai secara 

kualitas maupun kuantitas sesuai dengan tanggung jawab dalam melaksanakan 

tugas yang diberikan (Mangkunegara 2011:11). Setiap karyawan harus 

bertanggungjawab terhadap kinerjanya masing-masing. Tanggung jawab 

karyawan sesuai dengan hasil kinerja yang dilakukan baik kinerjanya berhasil 

maupun tidak berhasil. Kinerja karyawan dapat dinilai secara kualitas maupun 

kuantitas. Karyawan yang mampu meningkatkan kualitas maupun kuantitas 

dalam pekerjaannya maka dapat dikatakan bahwa kinerja karyawan tersebut 

berhasil. Karyawan yang tidak mampu meningkatkan kualitas maupun 

kuantitas dalam pekerjaannya maka dapat dikatakan bahwa kinerja karyawan 

tersebut gagal. 

Bagaimana seseorang dapat berfungsi dan berperilaku sesuai dengan 

tugas yang diberikan merupakan pengertian dari kinerja karyawan (Sutrisno 

2010:170). Seorang karyawan harus mampu melaksanakan tugas dan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kemampuan dalam melaksanakan 

tugas dengan baik merupakan salah satu indikator dalam penilaian kinerja 

karyawan. 

Berdasarkan beberapa pengertian kinerja karyawan menurut para ahli 

dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan merupakan kemampuan seseorang 

dalam menyelesaikan tugas, wewenang, dan tanggung jawab baik secara 

kualitatif maupun kuantitatif, tidak  melanggar hukum dan sesuai dengan 

moral dan etika. 

2.3.1 Faktor Kinerja 

Faktor-faktor kinerja yang perlu diamati dan dievaluasi antara lain : 

1.  Kompetensi  

Apabila kompetensi yang dimiliki karyawan seperti 

pengetahuan dan keterampilan masih rendah maka perlu dilakukan 

pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan kompetensi. Melalui 

pelatihan karyawan akan lebih memahami tugas yang diberikan serta 

mampu untuk bertanggung jawab sehingga tujuan organisasi dapat 

tercapai. 
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2. Teknologi / mesin 

Apabila teknologi yang digunakan tidak optimal maka perlu 

dilakukan pengembangan atau penggantian pada teknologi yang 

baru. Karena kemajuan teknologi saat ini terus berkembang cukup 

pesat. Organisasi perlu mengikuti perkembangan teknologi untuk 

memperoleh hasil informasi yang lebih akurat. 

3. Metode / sistem  

Apabila metode atau sistem dalam organisasi masih kurang 

dalam pengambilan keputusan maka perlu ditingkatkan lagi menjadi 

metode yang terdiri atas prosedur-prosedur yang dapat 

mempermudah birokrasi kerja dan membangun sinergi yang baik 

antar karyawan maupun bagian dalam organisasi. 

2.3.2 Penilaian Kineja 

Dalam menilai kinerja karyawan terdapat empat dimensi yang 

dapat dijadikan sebagai tolak ukur (Minner : 1988) antara lain : 

1.  Kualitas 

Kualitas meliputi tingkat kesalahan, kerusakan dan 

kecermatan yang dilakukan oleh karyawan dalam menyelesaikan 

suatu pekerjaan. Seorang karyawan harus mampu mengurangi 

tingkat kesalahan dalam melakukan pekerjaan, meminimalisir 

terjadinya kerusakan dan melakukan setiap aktivitas dengan cermat. 

Karyawan yang memiliki kualitas baik dapat dipertahankan akan 

tetapi apabila karyawan memiliki kualitas yang masih kurang maka 

perlu dilakukan pelatihan untuk meningkatkan kualitas dari 

karyawan tersebut. 

2. Kuantitas 

Kuantitas merupakan jumlah pekerjaan yang dihasilkan atau 

yang mampu dikerjakan oleh karyawan. Seorang karyawan harus 

dapat memenuhi jumlah (barang, pekerjaan dan uang) yang 

diharapkan oleh organisasi. Apabila karyawan dapat melakukan 
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pekerjaan sesuai dengan jumlah yang dibutuhkan akan 

menguntungkan bagi organisasi karena tujuan organisasi dapat 

tercapai. Namun apabila karyawan tidak dapat memenuhi jumlah 

yang dibutuhkan akan merugikan organisasi dan mengurangi 

penilaian kinerja bagi karyawan tersebut. 

3.  Waktu 

Waktu merupakan penggunaan waktu dalam kerja antara lain 

tingkat ketidakhadiran, keterlambatan, waktu kerja yang efektif dan 

jam kerja yang hilang. Seorang karyawan harus mampu melakukan 

pekerjaan dengan tepat waktu sehingga organisasi memperoleh 

kepercayaan dari masyarakat. Kepercayaan tersebut akan 

menguntungkan bagi organisasi karena dapat meningkatkan citra 

organisasi pada masyarakat. Untuk karyawan yang tidak dapat 

menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu dapat diberikan sanksi 

sehingga mendorong mereka melakukan pekerjaan dengan baik dan 

penuh tanggung jawab. Bagi karyawan yang rajin hadir dan tidak 

pernah terlambat perlu diberikan reward untuk mendorong karyawan 

datang tepat waktu. 

4.  Kerjasama 

Di dalam suatu organsiasi, seorang karyawan harus mampu 

bekerjasama dengan karyawan lain dalam melakukan tugasnya. 

Kemampuan kerjasama dapat dilihat melalui cara karyawan dalam 

menyelesaikan tugasnya. Misalnya seorang dokter harus bekerjasama 

dengan seorang perawat dalam memberikan pelayanan kepada 

pasien. Apabila dokter tidak bekerjasama dengan perawat, dokter 

tidak akan mampu menyelesaikan pekerjaan dengan cepat karena 

perawat yang mengetahui kondisi pasien. Begitupula sebaliknya, 

apabila perawat tidak bekerjasama dengan dokter maka pasien tidak 

akan sembuh karena dokter yang mengetahui penyakit pasien. Baik 

dokter maupun perawat memerlukan kerjasama dalam berbagi 

informasi mengenai keadaan pasien yang mereka tangani. Melalui 
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kerjasama, suatu pekerjaan akan dapat diselesaikan dengan mudah 

dan tepat waktu. 

2.4 Rumah Sakit 

Rumah sakit adalah sebuah institusi perawatan kesehatan profesional 

yang pelayanannya disediakan oleh dokter, perawat, dan tenaga ahli kesehatan 

lain serta tenaga non kesehatan. Rumah sakit terbagi menjadi dua yaitu rumah 

sakit Badan Uaha Milik Negara (BUMN) dan Badan Usaha Milik Swasta 

(BUMS). Perbedaan yang utama antara dua jenis rumah sakit tersebut adalah 

sumber dana dan tujuannya. Kalau rumah sakit BUMN sumber dana berasal 

dari negara dan tujuannya untuk pelayanan publik. Sedangkan rumah sakit 

BUMS sumber dana dari pihak swasta dan tujuannya selain untuk kepentingan 

publik juga untuk mendapatkan keuntungan. 

 Rumah sakit di Indonesia dibedakan atas 5 macam yaitu : 

1) Rumah sakit tipe A 

 Rumah sakit tipe A merupakan tempat pelayanan rujukan tertinggi 

karena mampu memberikan pelayanan spesialis dan subspesialis yang 

luas. 

2) Rumah sakit tipe B 

 Rumah sakit tipe B biasanya didirikan di ibukota provinsi sebagai 

tempat menampung pelayanan rujukan dari rumah sakit kabupaten. Rumah 

sakit ini mampu memberikan pelayanan spesialis yang luas dan 

subspesialis yang terbatas. 

3) Rumah sakit tipe C 

 Rumah sakit tipe C mampu menyediakan pelayanan spesialis yang 

terbatas. Pelayanan spesialis yang disediakan meliputi pelayanan penyakit 

dalam, pelayanan bedah, pelayanan kesehatan anak dan pelayanan 

kandungan. 

4) Rumah sakit tipe D 

 Rumah sakit tipe D hanya mampu memberikan pelayanan 

kedokteran umum dan kedokteran gigi. 
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5) Rumah sakit tipe E 

 Rumah sakit tipe E merupakan rumah sakit khusus yang mampu 

memberikan satu pelayanan saja yaitu pelayanan kedokteran. 

 

2.5 Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang dilakukan oleh Oktarnia (2014) tentang pengaruh 

pengendalian internal terhadap kinerja karyawan pada bidang keuangan rumah 

sakit Tanjungpinang dan Bintan. Penelitian ini menggunakan lima variabel 

independen yaitu lingkungan pengendalian, aktivitas pengendalian, penilaian 

risiko, informasi dan komunikasi, dan pemantauan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel aktivitas pengendalian berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan sedangkan variabel lingkungan pengendalian, 

penilaian risiko, informasi dan komunikasi, dan pemantauan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Perbedaan penelitian yang 

dilakukan oleh Oktarnia (2014) dengan peneliti adalah objek dan responden 

yang berbeda. Penelitian Oktarnia (2014) dilakukan pada objek Rumah Sakit 

Tanjung Pinang dan Bintan dengan responen pada bagian keuangan. 

Sedangkan peneliti melakukan penelitian pada objek RSUD dr. Haryoto 

Lumajang dengan responden pada bidang keperawatan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Maharani (2015) tentang pengaruh 

pengendalian internal terhadap kinerja karyawan pada divisi pelayanan medis 

di Rumah Sakit Jember Klinik. Penelitian ini menggunakan lima variabel 

independen yaitu lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas 

pengendalian, informasi dan komunikasi, dan pemantauan. Hasil penelitian 

menunjukkan  bahwa lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas 

pengendalian, informasi dan komunikasi, dan pemantauan berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh 

Maharani (2015) dengan peneliti adalah objek dan sampel yang berbeda. 

Penelitian Maharani (2015) dilakukan pada objek Rumah Sakit Jember Klinik 

dengan sampel bagian pelayanan medis sedangkan peneliti melakukan 
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penelitian pada objek RSUD dr. Haryoto Lumajang dengan sampel bidang 

keperawatan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Anugerah (2016) tentang pengaruh 

pengendalian internal terhadap kinerja karyawan pelayanan medis pada 

Puskesmas Kabupaten Jember.  Penelitian ini menggunakan lima variabel 

independen yaitu lingkungan pengendalian, aktivitas pengendalian, informasi 

dan komunikasi, dan pemantauan. Hasil penelitian menunjukkan  bahwa 

lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, penilaian 

risiko, informasi dan komunikasi, dan pemantauan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan pelayanan medis pada Puskesmas Kabupaten 

Jember. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Anugerah (2016) dengan 

peneliti adalah objek dan sampel yang berbeda. Penelitian Anugerah (2016) 

dilakukan pada objek Puskesmas Kabupaten Jember dengan sampel bagian 

pelayanan medis sedangkan peneliti melakukan penelitian pada objek RSUD 

dr. Haryoto Lumajang dengan sampel bidang keperawatan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Mayarani (2016) tentang pengaruh 

pengendalian internal dan pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan 

Rumah Sakit Paru Jember.  Penelitian ini menggunakan enam variabel 

independen yaitu lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas 

pengendalian, informasi dan komunikasi, pemantauan, dan pengalaman kerja. 

Hasil penelitian menunjukkan  bahwa penilaian risiko, pengawasan, dan 

pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

sedangkan lingkungan pengendalian, aktivitas pengendalian, serta informasi 

dan komunikasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

Rumah Sakit Paru Jember. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh 

Mayarani (2016) dengan peneliti adalah objek dan variabel penelitian yang 

berbeda. Penelitian Mayarani (2016) dilakukan pada objek Rumah Sakit Paru 

Jember dengan variabel pengalaman kerja sedangkan peneliti melakukan 

penelitian pada objek RSUD dr. Haryoto Lumajang tanpa variabel 

pengalaman kerja. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Purwati (2017) tentang pengaruh 

persepsi  pengendalian intern terhadap kinerja karyawan dalam melayani 

pasien yang menerima Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) pada Rumah Sakit 

Islam Lumajang. Penelitian ini menggunakan lima variabel independen yaitu 

lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi 

dan komunikasi, dan pemantauan. Hasil penelitian menunjukkan  bahwa 

variabel lingkungan pengendalian tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Sedangkan variabel penilaian risiko, aktivitas pengendalian, 

informasi dan komunikasi, dan pemantauan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada Rumah Sakit Islam Kabupaten Lumajang. Perbedaan 

penelitian yang dilakukan oleh Purwati (2017) dengan peneliti adalah objek 

yang berbeda. Penelitian Purwati (2017) dilakukan pada objek Rumah Sakit 

Islam Lumajang sedangkan peneliti melakukan penelitian pada objek RSUD 

dr. Haryoto Lumajang. 

 

2.6 Matriks Gap antara Penelitian Terdahulu dengan Penelitian Saat Ini 

No Peneliti Judul Penelitian Metode 

Penelitian 

Hasil Studi 

1 Oktarnia 

(2014) 

Pengaruh 

pengendalian 

internal terhadap 

kinerja karyawan 

pada bidang 

keuangan Rumah 

Sakit 

Tanjungpinang 

dan Bintan 

Regresi 

linier 

berganda 

Aktivitas pengendalian 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan 

sedangkan variabel 

lingkungan pengendalian, 

penilaian risiko, informasi 

dan komunikasi, dan 

pemantauan tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan 

pada bidang keuangan 

Rumah Sakit 
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Tanjungpinang dan Bintan. 

2 Maharani 

(2015) 

Pengaruh 

pengendalian 

internal terhadap 

kinerja karyawan 

pada divisi 

pelayanan medis 

di Rumah Sakit 

Jember Klinik 

Regresi 

linier 

berganda 

Lingkungan pengendalian, 

penilaian risiko, aktivitas 

pengendalian, informasi 

dan komunikasi, dan 

pemantauan berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan 

pada divisi pelayanan 

medis di Rumah Sakit 

Jember Klinik.  

3 Septian 

(2016) 

Pengaruh 

pengendalian 

internal terhadap 

kinerja karyawan 

pelayanan medis 

pada Puskesmas 

Kabupaten Jember 

Regresi 

linier 

berganda 

Lingkungan pengendalian, 

penilaian risiko, aktivitas 

pengendalian, informasi 

dan komunikasi, dan 

pemantauan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan pelayanan medis 

pada Puskesmas 

Kabupaten Jember. 

4 Mayarani 

(2016) 

Pengaruh 

pengendalian 

internal dan 

pengalaman kerja 

terhadap kinerja 

karyawan Rumah 

Sakit Paru Jember 

(Studi pada 

karyawan rumah 

sakit bagian 

pelayanan 

Regresi 

linier 

berganda 

Variabel lingkungan 

pengendalian, aktivitas 

pengendalian, serta 

informasi dan komunikasi 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan sedangkan 

variabel penilaian risiko, 

pengawasan, dan 

pengalaman kerja 

berpengaruh signifikan 
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perawatan Rumah 

Sakit Paru 

Jember). 

terhadap kinerja karyawan 

Rumah Sakit Paru Jember. 

5 Purwati 

(2017) 

Pengaruh persepsi  

pengendalian 

intern terhadap 

kinerja karyawan 

dalam melayani 

pasien yang 

menerima Jaminan 

Kesehatan 

Nasional (JKN) 

pada Rumah Sakit 

Islam Lumajang. 

Regresi 

linier 

berganda 

Variabel lingkungan 

pengendalian tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

Sedangkan variabel 

penilaian risiko, aktivitas 

pengendalian, informasi 

dan komunikasi, serta 

pemantauan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada Rumah 

Sakit Islam Kabupaten 

Lumajang. 

 

2.7 Kerangka Konspetual 

Kerangka konseptual merupakan suatu model konseptual yang 

digunakan untuk mengetahui secara teoritis adanya hubungan antara variabel-

variabel yang akan diteliti yaitu variabel independen (bebas) dan variabel 

dependen (terikat). Dalam penelitian ini menggunakan lima variabel 

independen antara lain lingkungan pengendalian (X1), penilaian risiko (X2), 

aktivitas pengendalian (X3), informasi dan komunikasi (X4), dan pemantauan 

(X5) sedangkan variabel dependen yang digunakan adalah kinerja karyawan 

(Y). Kerangka konseptual dalam penelitian ini sebagai berikut : 
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Berdasarkan kerangka konseptual diatas menggambarkan apakah 

lingkungan pengendalian (X1) berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y). 

Lingkungan pengendalian dalam suatu perusahaan sangat diperlukan untuk 

menciptakan suasana kerja yang baik. Dalam setiap organisasi memiliki nilai 

dan norma yang harus ditaati untuk membangun kesadaran karyawan akan 

pentingnya nilai dan norma yang dianut oleh perusahaan.  

Untuk melihat apakah penilaian risiko (X2) berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan (Y) maka dalam setiap perusahaan dalam melakukan 

aktivitasnya harus mampu mengidentifikasi, menganalisis, dan mengevaluasi 

risiko yang mungkin terjadi. Tidak ada aktivitas yang tidak memiliki risiko. 

Untuk itu, pemilik harus mampu menilai risiko yang akan terjadi selanjutnya 

dilakukan evaluasi mengenai aktivitas-aktivitas yang memiliki risiko yang 

cukup besar. Dengan adanya penilaian risiko diharapkan dapat meningkatkan 

kinerja karyawan terhadap aktivitas yang dilakukan dalam perusahaan.  

Lingkungan  

Pengendalian (X1) 

Penilaian  

Risiko (X2) 

Aktivitas   

Pengendalian (X3) 

Informasi dan   

Komunikasi (X4) 

 

Pemantauan (X5) 

Kinerja 

Karyawan (Y) 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


31 

 

 

Untuk melihat apakah aktivitas pengendalian (X3) berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan (Y) maka dalam setiap perusahaan pasti melakukan 

aktivitas berdasarkan adanya otorisasi. Otorisasi merupakan salah satu 

aktivitas pengendalian untuk mengetahui siapa yang bertanggung jawab 

terhadap aktivitas yang dilakukan. Selain otorisasi juga ada pemisahan tugas. 

Pemisahan tugas ini diperlukan bagi setiap organisasi untuk memudahkan 

karyawan dalam melakukan tugasnya karena karyawan hanya fokus pada satu 

fungsi saja sehingga tugas yang diberikan dapat dipertanggung jawabkan. 

Dengan adanya pemisahan tugas maka apabila dalam suatu bagian di 

perusahaan terdapat kesalahan antar fungsi-fungsi yang ada dapat dilakukan 

pengecekan terhadap kesalahan yang terjadi.  

Untuk melihat apakah informasi dan komunikasi (X4) berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan (Y), maka dalam perusahaan seorang pemilik harus 

mampu menyampaikan informasi pada karyawan dan mengomunikasikannya 

secara langsung agar tidak terjadi salah paham mengenai apa yang 

disampaikan oleh pemilik dengan apa yang diterima oleh karyawan. Dengan 

adanya penyampaian informasi dan komunikasi yang jelas maka karyawan 

dapat bekerja dengan baik dan benar.  

Untuk melihat apakah pemantauan (X5) berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan (Y), maka dalam setiap perusahaan pasti dilakukan evaluasi 

mengenai kegiatan yang telah dilaksanakan. Evaluasi tersebut dilakukan untuk 

memantau kinerja dan melakukan perbaikan atas kekurangan-kekurangan 

yang terjadi agar kedepannya karyawan dapat bekerja lebih baik lagi. 

 

2.7 Perumusan Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap variabel-variabel 

yang diteliti. Apakah lingkungan pengendalian berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan, apakah penilaian risiko berpengaruh terhadap kinerja karyawan, 

apakah aktivitas pengendalian berpengaruh terhadap kinerja karyawan, apakah 

informasi dan komunikasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan, dan apakah 

pemantauan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
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2.7.1 Lingkungan pengendalian terhadap kinerja karyawan 

Berdasarkan teori agensi yaitu hubungan antara pemilik 

(direktur rumah sakit) dengan agen (karyawan) dimana keduanya 

memiliki kepentingan yang berbeda sangat diperlukan adanya 

lingkungan pengendalian. Dengan adanya lingkungan pengendalian 

maka nilai-nilai dan budaya yang terkandung dalam perusahaan dapat 

dilaksanakan oleh setiap anggota perusahaan. Hal tersebut akan 

memudahkan seorang pemilik untuk mengatur karyawannya dan 

memonitor kinerja perusahaan. 

Lingkungan pengendalian berpengaruh penting dalam 

perusahaan karena dengan adanya lingkungan pengendalian mampu 

menciptakan suasana kerja yang baik. Perusahaan memiliki nilai-nilai 

dan budaya yang harus dipatuhi oleh semua anggota. Apabila seorang 

karyawan mampu memahami nilai-nilai dan budaya dalam perusahaan 

maka karyawan tersebut dapat bekerja dengan lingkungan yang baik.  

Hasil penelitian terdahulu, menyatakan bahwa lingkungan 

pengendalian tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan bagian 

keuangan di Rumah Sakit Tanjung Pinang dan Bintan (Oktarnia : 2014). 

Penelitian lain juga menyatakan bahwa lingkungan pengendalian tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan bagian perawat di 

Rumah Sakit Paru Jember (Mayarani : 2016). Penelitian lain juga 

menyatakan bahwa lingkungan pengendalian tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan divisi pelayanan medis di Rumah 

Sakit Islam Lumajang (Purwati : 2017). Sedangkan penelitian lain 

menyatakan bahwa lingkungan pengendalian berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan pada divisi pelayanan medis di Rumah Sakit Jember 

Klinik (Maharani : 2015). Penelitian lain juga menyatakan bahwa 

lingkungan pengendalian berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

pelayanan medis pada Puskesmas Kabupaten Jember (Anugerah : 2016). 

Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis peneliti adalah lingkungan 
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pengendalian berpengaruh terhadap kinerja karyawan bidang 

keperawatan RSUD dr. Haryoto Lumajang. 

H1 = Lingkungan pengendalian berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

pada bidang keperawatan RSUD dr. Haryoto Lumajang. 

2.7.2 Penilaian risiko terhadap kinerja karyawan 

Berdasarkan teori agensi yaitu hubungan antara pemilik 

(direktur rumah sakit) dengan agen (karyawan) maka lingkungan 

pengendalian internal berupa penilaian risiko sangat diperlukan. Melalui 

penilaian risiko maka pemilik dapat memonitor dan mengevaluasi hasil 

kerja karyawan untuk meminimalisir risiko yang terjadi dan mencegah 

risiko di masa yang akan datang. 

Penilaian risiko memiliki peran yang penting terhadap 

peningkatan kinerja karyawan. Risiko harus dapat diidentifikasi, 

dianalisis, dan dievaluasi atas aktivitas yang dilakukan dalam 

perusahaan. Melalui evaluasi risiko tersebut seorang pemilik dapat 

mengetahui penyebab terjadinya risiko dan mengantisipasi risiko 

tersebut agar tidak terulang pada aktivitas yang akan dilakukan dimasa 

mendatang. Dengan adanya penilaian risiko maka karyawan diharapkan 

dapat bekerja lebih baik lagi. 

Hasil penelitian terdahulu, menyatakan bahwa penilaian risiko 

tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan bagian keuangan di Rumah 

Sakit Tanjung Pinang dan Bintan (Oktarnia : 2014). Sedangkan 

penelitian lain menyatakan bahwa penilaian risiko berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan pada divisi pelayanan medis di Rumah Sakit Jember 

Klinik (Maharani : 2015). Penelitian lain juga menyatakan bahwa 

penilaian risiko berpengaruh terhadap kinerja karyawan pelayanan medis 

pada Puskesmas Kabupaten Jember (Anugerah : 2016). Penelitian lain 

juga menyatakan bahwa penilaian risiko berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan bagian perawat di Rumah Sakit Paru Jember (Mayarani : 

2016). Penelitian lain juga menyatakan bahwa penilaian risiko 
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berpengaruh terhadap kinerja karyawan divisi pelayanan medis di 

Rumah Sakit Islam Lumajang (Purwati : 2017). Berdasarkan uraian 

tersebut maka hipotesis peneliti adalah penilaian risiko berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan bidang keperawatan RSUD dr. Haryoto 

Lumajang. 

H2 = Penilaian risiko berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada    

bidang keperawatan RSUD dr. Haryoto Lumajang. 

2.7.3 Aktivitas pengendalian terhadap kinerja karyawan 

Berdasarkan teori agensi yaitu hubungan antara pemilik 

(direktur rumah sakit) dengan agen (karyawan) maka aktivitas 

pengendalian sangat diperlukan untuk menilai kinerja perusahaan. 

Pemilik dapat memonitor dan mengevaluasi kinerja organisasi melalui 

kegiatan-kegiatan yang berjalan apakah sudah sesuai dengan 

tanggungjawab yang telah diberikan.  

Aktivitas pengendalian dalam perusahaan diantaranya adanya 

otorisasi dan pemisahan tugas. Dengan adanya otorisasi maka aktivitas 

yang dilakukan dapat dipertanggungjawabkan oleh pihak yang memiliki 

wewenang. Sedangkan pemisahan tugas berguna untuk memfokuskan 

karyawan pada satu fungsi saja sehingga karyawan dapat bekerja secara 

optimal dan apabila terjadi kesalahan dapat dilakukan pengecekan oleh 

karyawan lain dengan fungsi-fungsi yang terkait. 

Hasil penelitian terdahulu, menyatakan bahwa aktivitas 

pengendalian berpengaruh terhadap kinerja karyawan bagian keuangan 

di Rumah Sakit Tanjung Pinang dan Bintan (Oktarnia : 2014). Penelitian 

lain menyatakan bahwa aktivitas pengendalian berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan pada divisi pelayanan medis di Rumah Sakit Jember 

Klinik (Maharani : 2015). Penelitian lain juga menyatakan bahwa 

aktivitas pengendalian berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

pelayanan medis pada Puskesmas Kabupaten Jember (Anugerah : 2016). 

Penelitian lain juga menyatakan bahwa aktivitas pengendalian 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


35 

 

 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan divisi pelayanan medis di 

Rumah Sakit Islam Lumajang (Purwati : 2017). Sedangkan penelitian 

lain menyatakan bahwa aktivitas pengendalian tidak berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan bagian perawat di Rumah Sakit Paru jember 

(Mayarani : 2016). Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis peneliti 

adalah aktivitas pengendalian berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

bidang keperawatan RSUD dr. Haryoto Lumajang. 

H3 = Aktivitas pengendalian berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

pada bidang keperawatan RSUD dr. Haryoto Lumajang. 

2.7.4 Informasi dan komunikasi terhadap kinerja karyawan 

Berdasarkan teori agensi yaitu hubungan antara pemilik 

(direktur rumah sakit) dengan agen (karyawan) maka sangat diperlukan 

adanya informasi dan komunikasi antara kedua belah pihak. Seorang 

pemiliki harus menginformasikan dan mengomunikasikan secara 

langsung kepada karyawan mengenai perintah dalam melakukan suatu 

pekerjaan. Begitupun sebaliknya seorang karyawan harus 

menginformasikan dan mengomunikasikan secara langsung kepada 

pemilik mengenai hasil pekerjaan yang telah dilakukan.  

Informasi dan komunikasi yang disampaikan secara langsung 

akan memberikan hasil yang akurat. Seorang pemilik harus 

menginformasikan dan mengomunikasikan informasi tersebut secara 

langsung kepada karyawan agar tidak terjadi miskomunikasi. Karyawan 

yang mendapat informasi langsung oleh pemilik akan melakukan 

pekerjaannya dengan baik. Namun karyawan yang tidak mendengarkan 

langsung informasi dari pemilik cenderung kurang memahami apa yang 

pemilik inginkan. Untuk itu informasi dan komunikasi sangat penting 

untuk pelaksanaan kinerja karyawan.  

Hasil penelitian terdahulu, menyatakan bahwa informasi dan 

komunikasi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan bagian 

keuangan di Rumah Sakit Tanjung Pinang dan Bintan (Oktarnia : 2014). 
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Penelitian lain juga menyatakahan bahwa informasi dan komunikasi 

tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan bagian perawat di Rumah 

Sakit Paru Jember (Mayarani : 2016). Sedangkan penelitian lain 

menyatakan bahwa informasi dan komunikasi berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan pada divisi pelayanan medis di Rumah Sakit Jember 

Klinik (Maharani : 2015). Penelitian lain juga menyatakan bahwa 

informasi dan komunikasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

pelayanan medis pada Puskesmas Kabupaten Jember (Anugerah : 2016). 

Penelitian lain juga menyatakan bahwa informasi dan komunikasi 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan divisi pelayanan medis di 

Rumah Sakit Islam Lumajang (Purwati : 2017). Berdasarkan uraian 

tersebut maka hipotesis peneliti adalah informasi dan komunikasi 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan bidang keperawatan RSUD dr. 

Haryoto Lumajang. 

H4 = Informasi dan komunikasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

pada bidang keperawatan RSUD dr. Haryoto Lumajang. 

2.7.5 Pemantauan terhadap kinerja karyawan 

Berdasarkan teori agensi yaitu hubungan antara pemilik 

(direktur rumah sakit) dengan agen (karyawan) maka kegiatan 

pemantauan sangat diperlukan dalam perusahaan. Pemilik harus mampu 

memantau karyawan untuk melihat apakah karyawan sudah bekerja 

sesuai tugasnya masing-masing atau belum. Melalui pemantauan yang 

dilakukan oleh pemilik maka dapat diketahui kinerja perusahaan apakah 

sudah berjalan dengan baik atau belum. 

Pemantauan dilakukan untuk memonitoring kinerja karyawan. 

Berdasarkan hasil monitoring tersebut pemilik dapat menilai kinerja 

karyawan dan melakukan evaluasi untuk perbaikan-perbaikan 

kedepannya. Pemantauan diperlukan agar karyawan merasa diawasi 

sehingga dapat melakukan tugasnya dengan baik dan benar. Apabila 
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seorang pemilik tidak melakukan pemantauan maka kinerja karyawan 

tidak sesuai dengan yang diharapkan.  

Hasil penelitian terdahulu, menyatakan bahwa pemantauan 

tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan bagian keuangan di Rumah 

Sakit Tanjung Pinang dan Bintan (Oktarnia : 2014). Sedangkan 

penelitian lain menyatakan bahwa pemantauan berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan pada divisi pelayanan medis di Rumah Sakit Jember 

Klinik (Maharani : 2015). Penelitian lain juga menyatakan bahwa 

pemantauan berpengaruh terhadap kinerja karyawan pelayanan medis 

pada Puskesmas Kabupaten Jember (Anugerah : 2016). Penelitian lain 

juga menyatakan bahwa pemantauan berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan bagian perawat di Rumah Sakit Paru Jember (Mayarani : 

2016). Penelitian lain juga menyatakan bahwa pemantauan berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan divisi pelayanan medis di Rumah Sakit Islam 

Lumajang (Purwati : 2017). Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis 

peneliti adalah pemantauan berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

bidang keperawatan RSUD dr. Haryoto Lumajang. 

H5 = Pemantauan berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada bidang 

keperawatan RSUD dr. Haryoto Lumajang. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Data dan Sumber Data 

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian 

kuantitatif. Sumber dari penelitian ini menggunakan data primer dan data 

sekunder. Data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti merupakan data 

primer. Data primer diperoleh dengan cara melakukan penyebaran kuesioner 

pada responden. Sedangkan data yang diperoleh secara tidak langsung atau 

melalui perantara kepada peneliti merupakan data sekunder. Data sekunder 

yang digunakan oleh peneliti diperoleh melalui buku, jurnal, skripsi terdahulu, 

artikel dan internet. 

 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.2.1 Populasi 

Sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang mempunyai 

karakteristik tertentu disebut sebagai populasi (Indriantoro dan Supomo, 

2006:115). Setiap kejadian yang memiliki suatu karakteristik tertentu dapat 

dijadikan populasi untuk dilakukan penelitian. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh karyawan RSUD dr. Haryoto Lumajang dengan jumlah 

sebanyak 734 orang.  

 

3.2.2 Sampel Penelitian 

Elemen-elemen dalam populasi yang digunakan dalam penelitian 

disebut sampel (Indriantoro dan Supomo, 2006:115). Sebelum menentukan 

sampel, peneliti harus menetapkan dulu populasinya. Dari populasi tersebut 

peneliti dapat memilih sampel yang akan diteliti. Metode pemilihan sampel 

dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling yaitu pengambilan 

sampel yang diambil oleh peneliti berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria yang 

diambil oleh peneliti adalah adalah karyawan di bidang keperawatan RSUD dr 

Haryoto sebanyak 70 orang.  
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3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

menggunakan kuesioner dengan cara membagikan kuesioner pada sampel 

yang dipilih yaitu bidang keperawatan RSUD dr. Haryoto Lumajang yang 

berisi mengenai pertanyaan-pertanyaan tertulis tentang variabel yang akan 

diteliti kemudian responden memberikan jawaban mengenai pertanyaan 

tersebut. Kuesioner yang digunakan oleh peneliti merupakan kuesioner dari 

peneliti sebelumnya (Anugerah:2016). Perbedaan kuesioner penelitian yang 

digunakan terletak pada objek penelitian. Penelitian sebelumnya dilakukan 

pada bagian pelayanan medis Puskesmas Jember sedangkan penelitian ini 

dilakukan pada bidang keperawatan RSUD dr. Haryoto Lumajang. 

Teknik penyebaran kuesioner menggunakan snowball sampling yaitu 

penyebaran kuesioner yang diberikan secara bergulir dari satu responden ke 

responden lainnya. Peneliti memberikan 70 eksemplar kuesioner kepada 

Kepala Bidang Keperawatan. Lalu Kepala Bidang Keperawatan menyebarkan 

kuesioner tersebut kepada Kepala Ruang dan Perawat Pelaksana pada hari 

selasa dalam acara rapat antar perawat yang dilakukan secara rutin setiap 

minggu. 

Variabel independen dan variabel dependen dalam penelitian ini diukur 

menggunakan skala likert (likert scale). Skala likert berguna untuk mengukur 

secara keseluruhan tentang suatu topik, pendapat atau pengalaman (Sugiyono, 

2019:165). Dalam pengembangannya skala likert digunakan untuk mengukur 

sikap, persepsi, dan pendapat seseorang atau sekelompok orang mengenai 

permasalahan suatu objek. Untuk penelitian kuantitatif skala likert dimulai 

dengan pernyataan positif hingga negatif yaitu sangat setuju sampai sangat 

tidak setuju dengan skor masing-masing adalah sebagai berikut : 

1.  Sangat setuju (SS)  = diberi skor 5 

2. Setuju (S)   = diberi skor 4 

3. Cukup setuju (CS)  = diberi skor 3 

4.  Tidak setuju (TS)  = diberi skor 2 

5.  Sangat tidak setuju (STS) = diberi skor 1 
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3.4 Definisi Operasional dan Variabel Pengukurnya 

3.4.1 Variabel Independen (X) 

Variabel independen merupakan variabel bebas, variabel ini dapat 

mempengaruhi variabel lain. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

variabel independen antara lain lingkungan pengendalian, penilaian risiko, 

aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, dan pemantauan. 

a. Lingkungan pengendalian (X1) 

Lingkungan pengendalian merupakan kondisi yang 

menciptakan kesadaran masing-masing individu dalam organisasi akan 

pentingnya pengendalian internal sehingga mempengaruhi suasana 

organisasi. 

Indikator lingkungan pengendalian, meliputi : 

1.  Integritas dan nilai etika 

2.  Komitmen terhadap kompetensi 

3.  Partisipasi dewan direksi dan komite audit 

4.  Filosofi manajemen dan gaya operasi 

5.  Struktur organisasi 

6.  Penetapan wewenang dan tanggungjawab 

7.  Praktik dan kebijakan sumber daya manusia 

Penelitian ini menggunakan skala likert yaitu penilaian skala 

dari 1 sampai 5. SS (Sangat Setuju) dengan nilai 5, S (Setuju) dengan 

nilai 4, CS (Cukup Setuju) dengan nilai 3, TS (Tidak setuju) dengan 

nilai 2, dan STS (Sangat Tidak Setuju) dengan nilai 1.  

b. Penilaian risiko (X2) 

Setiap aktivitas pasti memiliki risiko. Risiko tidak bisa 

dihindari namun dapat diminimalisir. Untuk itu perlu dilakukan 

identifikasi risiko yang mungkin terjadi, menilai risiko dan melakukan 

tindakan pencegahan risiko. 

Indikator penilaian risiko, meliputi : 

1. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi risiko 

2.  Menilai risiko yang berpengaruh signifikan 
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3.  Menentukan tindakan untuk menangani risiko 

Penelitian dalam ini menggunakan skala likert yaitu penilaian 

skala dari 1 sampai 5. SS (Sangat Setuju) dengan nilai 5, S (Setuju) 

dengan nilai 4, CS (Cukup Setuju) dengan nilai 3, TS (Tidak setuju) 

dengan nilai 2, dan STS (Sangat Tidak Setuju) dengan nilai 1.  

c. Aktivitas pengendalian (X3) 

Indikator aktivitas pengendalian, meliputi : 

1.  Otorisasi transaksi dan aktivitas yang tepat 

2.  Pemisahan tugas yang memadai 

3.  Pengendalian fisik terhadap aset dan catatan 

4.  Pengecekan kinerja yang independen 

5.  Pendokumentasian dan pencatatan yang cukup 

Penelitian dalam ini menggunakan skala likert yaitu penilaian 

skala dari 1 sampai 5. SS (Sangat Setuju) dengan nilai 5, S (Setuju) 

dengan nilai 4, CS (Cukup Setuju) dengan nilai 3, TS (Tidak setuju) 

dengan nilai 2, dan STS (Sangat Tidak Setuju) dengan nilai 1.  

d. Informasi dan komunikasi (X4) 

Informasi diperlukan untuk melaksanakan tugas yang sesuai 

dan menjadi bahan evaluasi. Informasi berisi pernyataan, fakta dan 

bukti empiris mengenai suatu kejadian. Komunikasi merupakan proses 

pertukaran informasi dari pemberi informasi ke penerima informasi. 

Indikator informasi dan komunikasi, meliputi : 

1.  Kelengkapan 

2.  Akurasi 

3.  Klasifikasi 

4.  Waktu 

Penelitian dalam ini menggunakan skala likert yaitu penilaian 

skala dari 1 sampai 5. SS (Sangat Setuju) dengan nilai 5, S (Setuju) 

dengan nilai 4, CS (Cukup Setuju) dengan nilai 3, TS (Tidak setuju) 

dengan nilai 2, dan STS (Sangat Tidak Setuju) dengan nilai 1.  
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e. Pemantauan (X5) 

Pemantauan merupakan pengendalian yang bertujuan sebagai 

bahan evaluasi atas aktivitas yang dilakukan. Setiap aktivitas perlu 

dipantau mulai dari rencana, proses dan tujuannya. Dengan adanya 

pemantauan maka pemilik dapat menemukan kesalahan-kesalahan yang 

dilakukan oleh karyawan sehingga pemilik dapat melakukan perbaikan-

perbaikan atas aktivitas yang akan dilakukan untuk kedepannya. 

Indikator pemantauan, meliputi : 

1.  Penciptaan landasan bagi aktivitas pemantauan 

2.  Melaksanakan prosedur-prosedur pemantauan 

3.  Melakukan penilaian dan melaporkan hasil penilaian. 

 Penelitian dalam ini menggunakan skala likert yaitu 

penilaian skala dari 1 sampai 5. SS (Sangat Setuju) dengan nilai 5, S 

(Setuju) dengan nilai 4, CS (Cukup Setuju) dengan nilai 3, TS (Tidak 

setuju) dengan nilai 2, dan STS (Sangat Tidak Setuju) dengan nilai 1.  

 

3.4.2 Variabel Dependen (Y) 

Variabel dependen merupakan variabel terikat, variabel ini 

dapat dipengaruhi oleh variabel lain. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan variabel dependen kinerja karyawan bidang 

keperawatan di RSUD dr Haryoto Lumajang. Variabel dependen 

dalam penelitian ini adalah kinerja karyawan (Y). Kinerja karyawan 

merupakan kemampuan seseorang dalam menyelesaikan tugas, 

wewenang, dan tanggung jawab baik secara kualitatif maupun 

kuantitatif, tidak  melanggar hukum dan sesuai dengan moral dan 

etika. 

Indikator kinerja karyawan, meliputi : 

1.  Kualitas 

2.  Kuantitas 

3.  Waktu 

4.  Kerjasama 
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Penelitian dalam ini menggunakan skala likert yaitu penilaian 

skala dari 1 sampai 5. SS (Sangat Setuju) dengan nilai 5, S (Setuju) 

dengan nilai 4, CS (Cukup Setuju) dengan nilai 3, TS (Tidak setuju) 

dengan nilai 2, dan STS (Sangat Tidak Setuju) dengan nilai 1. 

 

3.5 Metode Analisis Data 

3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan proses transformasi data penelitian dalam 

bentuk tabulasi sehingga mudah untuk dipahami dan diinterpretasikan. 

Metode statistik deskriptif dapat memberikan informasi mengenai 

karakteristik variabel yang diteliti dengan menggunakan ukuran antara lain 

frekuensi, tendensi sentral seperti rata-rata, median, modus, adanya dispersi 

(deviasi standar dan varian), serta koefisien korelasi antar variable penelitian 

(Indriantoro dan Supomo, 2006:170). 

 

3.6 Uji Kualitas Data 

Uji kualitas data diantaranya adalah pemilihan, pengumpulan, dan 

analisis data berdasarkan hasil dari proses pengujian data sebagai jawaban 

atas pemecahan masalah dalam penelitian untuk mendapatkan kesimpulan 

oleh peneilti. Kesimpulan tersebut tergantung kualitas data dan instrumen 

yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data. Terdapat dua cara 

dalam mengukur kualitas data yaitu reliabilitas dan validitas. (Indriantoro dan 

Supomo, 2006:179). 

3.6.1 Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah tidaknya 

kuesioner dalam penelitian (Ghozali, 2001). Suatu kuesioner dikatakan 

valid apabila pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner tersebut 

mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang ingin diukur oleh 

kuesioner tersebut. Terdapat 2 cara dalam melakukan uji validitas yaitu 

menggunakan Pearson’s Product Moment dan Corrected Item-Total 
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Correlation. Hasil r hitung dibandingkan dengan r tabel dimana 

Degree of freedom (df) = n-2 (n adalah jumlah sampel) dengan tingkat 

dignifikan 0,05. 

       Dengan ketentuan sebagai berikut : 

1. Jika r hitung > r tabel maka pertanyaan dinyatakan valid 

2. Jika r hitung < r tabel maka pertanyaan dinyatakan tidak valid 

 

 

 

Keterangan : 

rxy  = Koefisien korelasi  

n    = Jumlah responden 

x    = Skor tiap pertanyaan 

y    = Skor total 

 

3.6.2  Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan alat ukur untuk mengukur konsisten 

tidaknya jawaban seseorang terhadap item-item pertanyaan di dalam 

sebuah kuesioner (Sekaran, 2006:248). Suatu kuesioner dikatakan 

reliabel atau handal jika jawaban responden terhadap pertanyaan 

adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Jika nilai Cronbach’s 

Alpha > 0,60 maka dapat dikatakan reliabel. 

 

 

Keterangan : 

r1  = Reliabilitas instrumen 

k  = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

∑σb
2 = Jumlah varians butir 

σt
2  = Varians total 
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3.7 Uji Asumsi Klasik 

3.7.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan untuk 

mengetahui apakah variabel pengganggu atau residual memiliki 

distribusi yang normal dalam model regresi (Ghozali, 2016:154). 

Adanya variabel pengganggu dapat memperkuat atau memperlemah 

pengaruh antara variabel independen dan variabel dependen. Untuk itu 

perlu dilakukin uji normalitas terhadap variabel pengganggu apakah 

memiliki hubungan yang normal atau tidak. 

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test dengan kriteria sebesar 5% (0,05) sebagai 

berikut : 

a. Jika sig > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

b. Jika sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 

3.7.2 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas merupakan uji yang dilakukan untuk 

mengetahui apakah ada ketidaksamaan varians dari residual terhadap 

satu pengamatan ke pengamatan yang lain dalam model regresi 

(Ghozali, 2016:134). Untuk mengetahui adanya ketidaksamaan 

tersebut maka peneliti perlu melakukan lebih dari satu pengamatan 

agar residual dapat diukur pengaruhnya terhadap variabel penelitian. 

Uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji glejser. Hasil uji ini 

menggunakan sig sebesar 5% (0,05). Jika hasil uji menunjukkan nilai 

sig diatas 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi 

tidak terjadi heterokedastisitas. 

3.7.3 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah terdapat 

korelasi antar variabel independen atau variabel bebas dalam suatu 

model regresi. Dalam model regresi, variabel independen harus berdiri 

sendiri tidak boleh terjadi korelasi antar variabel independen tersebut 

(Ghozali, 2011:106). Variabel independen merupakan variabel yang 
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bebas, tidak terikat dan tidak boleh dipengaruhi oleh variabel yang 

lain. Suatu variabel dapat dikatakan independen apabila variabel 

tersebut mampu berdiri sendiri. 

Dasar pengambilan keputusan :  

1. Jika nilai VIF < 10 maka tidak terjadi gejala multikolinearitas 

2. Jika nilai VIF > 10 maka terjadi gejala multikolinearitas 

Dan nilai Tolerance sebagai berikut :  

1. Jika nilai Tolerance > 0,1 maka tidak terjadi gejala 

multikolinearitas. 

2. Jika nilai Tolerance < 0,1 maka terjadi gejala multikolinearitas. 

3.7.4 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui hubungan antara 

variabel pengganggu pada periode tertentu dengan variabel 

sebelumnya apakah memiliki korelasi atau tidak. Uji autokelasi 

menggunakan nilai Durbin Watson dan dibandingkan dengan tabel 

Durbin Watson yaitu dl dan du. Kriteria  yang digunakan apabila tidak 

terjadi autokorelasi jika du < Durbin Watson < 4-du. Nilai dalam tabel 

Durbin Watson = (k,n) dimana (k) adalah jumlah variabel independen 

(Sujarweni, 2015:186). 

 

3.8 Uji Hipotesis 

3.8.1 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda merupakan analisis yang 

dilakukan untuk mengetahui apakah suatu variabel mempengaruhi 

variabel yang lain. Terdapat dua macam variabel yaitu variabel 

independen dan variabel dependen. Variabel independen merupakan 

variabel yang mempengaruhi variabel lain atau disebut variabel bebas. 

Sedangkan variabel dependen merupaka variabel yang dipengaruhi 

variabel lain atau disebut variabel terikat. Apabila variabel yang diteliti 

terdapat satu variabel independen dan satu variabel dependen maka 

menggunakan analisis regresi sederhana. Namun apabial variabel yang 
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diteliti terdiri lebih dari satu variabel independen maka menggunakan 

analisis regresi linier berganda. (Prayitno, 2010:66) 

Untuk mengetahui adanya pengaruh antar variabel independen 

dan variabel dependen maka perlu dilakukan analisis regresi linier 

berganda. Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan penelitian 

pada lima variabel independen dan satu variabel dependen sehingga 

peneliti menggunakan analisis regresi linier berganda. Kelima variabel 

independen diantaranya adalah lingkungan pengendalian (X1), 

penilaian risiko (X2), aktivitas pengendalian (X3), informasi dan 

komunikasi (X4), dan pemantauan (X5). Sedangkan untuk variabel 

dependen adalah kinerja karyawan (Y). 

 

Y = α + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + e 

 

Keterangan :  

α  = Bilangan konstanta atau besarnya koefisien masing-masing  

     variabel sama dengan nol. 

b1   = Besarnya pengaruh lingkungan pengendalian 

b2   = Besarnya pengaruh penilaian risiko 

b3   = Besarnya pengaruh aktivitas pengendalian 

b4   = Besarnya pengaruh informasi dan komunikasi  

b5   = Besarnya pengaruh pemantauan 

X1  = Variabel lingkungan pengendalian 

X2  = Variabel penilaian risiko 

X3  = Variabel aktivitas pengendalian  

X4  = Variabel informasi dan komunikasi 

X5  = Variabel pemantauan 

Y    = Kinerja Karyawan  

e     = Faktor gangguan 
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3.8.2 Uji t 

Uji t merupakan uji yang digunakan untuk melihat adanya 

pengaruh atau tidak antara variabel independen (lingkungan 

pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan 

komunikasi, dan pemantauan) terhadap variabel dependen (kinerja 

karyawan) (Prayitno, 2010:68). 

Didalam uji t juga menggunakan tingkat signifikan sebesar 0,05. 

Berikut kriteria dalam pengambilan keputusan : 

1.  Jika thitung < ttabel maka variabel bebas tidak memiliki pengaruh 

terhadap variabel terikat. 

2. Jika thitung > ttabel maka variabel bebas memiliki pengaruh terhadap 

variabel terikat. 

 

3.8.3 Uji F 

Uji F merupakan uji yang harus dilaksanakan dalam regresi 

linier  untuk menilai kelayakan dari suatu model dengan menggunakan 

tabel anova. Apabila hasil dari uji F tidak signifikan maka tidak 

disarankan untuk melakukan uji t atau uji parsial. Dalam penelitian ini 

menggunakan tingkat signifikan sebesar 0,05. 

Berikut ketentuan berdasarkan probabilitas : 

1.  Jika probabilitas > 0,05 maka ditolak artinya model regresi tidak 

dapat digunakan untuk meprediksi variabel dependen. 

2. Jika probabilitas < 0,05 maka diterima artinya model regresi dapat 

digunakan untuk meprediksi variabel dependen. 

Sedangkan ketentuan dengan menggunakan perbandingan antara Fhitung 

dan Ftabel adalah sebagai berikut : 

1. Jika Fhitung > Ftabel maka diterima artinya model regresi linier layak 

untuk digunakan dalam penelitian. 

2. Jika Fhitung < Ftabel maka ditolak artinya model regresi linier tidak 

layak untuk digunakan dalam penelitian. (Ghozali, 2011:84). 
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3.8.4 Koefesien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi merupakan data yang digunakan untuk 

mengukur seberapa besar persentase pengaruh antara variabel 

independen (bebas) dengan variabel dependen (terikat), apakah 

memiliki hubungan yang dekat sehingga penggunaan dalam model 

tersebut dapat dibenarkan. Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi 

(R2) dapat mengukur besarnya hubungan antara beberapa variabel 

independen (X) terhadap naik turunnya variabel dependen (Y) 

(Prayitno, 2010:66). 
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BAB 5. KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Peneltian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh 

lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi 

dan komunikasi, dan pemantauan terhadap kinerja karyawan bidang 

keperawatan RSUD dr. Haryoto Kabupaten Lumajang. Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1.  Lingkungan pengendalian tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan bidang keperawatan pada RSUD dr. Haryoto Lumajang. Hal 

tersebut dikarenakan nilai sig yang dihasilkan 0,701 > 0,05 dan thitung 

0,386 < ttabel 2,003 sehingga lingkungan pengendalian tidak mampu 

meningkatkan kinerja karyawan di bidang keperawatan RSUD dr. 

Haryoto Lumajang.  

2. Penilaian risiko berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan bidang 

keperawatan pada RSUD dr. Haryoto Lumajang. Hal tersebut 

dikarenakan nilai sig yang dihasilkan 0,006 < 0,05 dan thitung 2,828 > ttabel 

2,003 sehingga penilaian risiko mampu meningkatkan kinerja karyawan 

bidang keperawatan pada RSUD dr. Haryoto Lumajang. Dengan arah 

positif artinya apabila terjadi peningkatan dalam penilaian risiko maka 

kinerja karyawan juga akan meningkat. 

3. Aktivitas pengendalian berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

bidang keperawatan pada RSUD dr. Haryoto Lumajang. Hal tersebut 

dikarenakan nilai sig yang dihasilkan 0,000 < 0,05 dan thitung 7,771 > ttabel 

2,003 sehingga aktivitas pengendalian mampu meningkatkan kinerja 

karyawan bidang keperawatan pada RSUD dr. Haryoto Lumajang. 

Dengan arah positif artinya apabila terjadi peningkatan dalam aktivitas 

pengendalian maka kinerja karyawan juga akan meningkat. 
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4. Informasi dan komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan bidang keperawatan pada RSUD dr. Haryoto Lumajang. Hal 

tersebut dikarenakan nilai sig yang dihasilkan 0,044 < 0,05 dan thitung 

2,056 > ttabel 2,003 sehingga informasi dan komunikasi mampu 

meningkatkan kinerja karyawan bidang keperawatan pada RSUD dr. 

Haryoto Lumajang. Dengan arah negatif artinya apabila terjadi 

peningkatan dalam informasi dan komunikasi maka kinerja karyawan 

akan menurun. 

5. Pemantauan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan bidang 

keperawatan pada RSUD dr. Haryoto Kabupaten Lumajang. Hal tersebut 

dikarenakan nilai sig yang dihasilkan 0,023 < 0,05 dan thitung 2,338 > ttabel 

2,003 sehingga pemantauan mampu meningkatkan kinerja karyawan 

bidang keperawatan pada RSUD dr. Haryoto Lumajang. Dengan arah 

negatif artinya apabila terjadi peningkatan dalam pemantauan maka 

kinerja karyawan akan menurun. 
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5.2 Keterbatasan 

Dalam penelitian ini masih terdapat keterbatasan. Keterbatasan yang 

ada dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.   Objek penelitian hanya terbatas pada bagian keperawatan sehingga hasil 

penelitian tidak dapat digeneralisasi pada bagian lain karena ada 

kemungkinan apabila diterapkan pada bagian lain akan mendapatkan 

hasil yang berbeda. 

2.   Penelitian ini menggunakan kuesioner dimana responden harus 

menjawab dengan jujur setiap butir pertanyaan dalam kuesioner tersebut. 

Apabila responden dalam menjawab kuesioner tersebut asal-asalan atau 

tidak jujur karena faktor kesibukan kerja maka hal tersebut diluar kendali 

penelitian. 

3.   Hasil pengujian diperoleh Adjusted R Square sebesar 0,600 (60%), hal 

tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat variabel lainnya yang 

mempengaruhi kinerja karyawan. misalnya kondisi ekonomi, politik, 

kepastian hukum ataupun variabel lain yang mempengaruhi kinerja yang 

tidak masuk dalam variabel independen dalam penelitian ini. 

4.  Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini kurang  jelas (bias), pada 

pra reset peneliti mencoba melakukan penelitian pada 20 responden dan 

hasil penelitian menunjukkan 5 indikator tidak valid. Sedangkan pada 

penelitian ini jika menggunakan Pearson’s Product Moment diperoleh 

data yang valid untuk semua indikator dan ada data yang tidak reliable 

untuk variabel penilaian risiko namun jika menggunakan Corrected Item-

Total Correlation maka diperoleh 2 indikator yang tidak valid dan semua 

data reliabel.  
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5.3 Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dan kesimpulan diatas maka 

dapat diberikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Pada penelitian selanjutnya diharapkan menambah jumlah objek yang 

dijadikan sampel, tidak hanya pada bagian keperawatan saja namun juga 

pada bagian lain yang terdapat dalam rumah sakit seperti dokter, apoteker, 

administrasi, dan keuangan. Semakin banyak objek yang diteliti maka 

tingkat generalisasi yang dihasilkan akan semakin tinggi. 

2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan menambah metode pengumpulan 

data, tidak hanya membagikan kuesioner tapi juga melakukan survei dan 

wawancara agar dapat meningkatkan kualitas data yang dihasilkan. 

3. Pada penelitian selanjutnya diharapkan menambah variabel lain diluar 

variabel independen dalam penelitian ini yang berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan, misalnya kondisi ekonomi, social, dan politik. 

4. Pada penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan kuesioner yang lain 

agar tidak terjadi indikator yang tidak reliabel. 
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Lampiran 1 

INFORMED CONSENT 

LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN 

 

Kepada Yth : 

Bapak/Ibu/Saudara/I. calon responden  

Pada RSUD dr. Haryoto Kabupaten Lumajang 

Di tempat 

 

Dengan hormat, 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama peneliti   : Ratna Ayu Ervina 

NIM   : 160810301073 

Instansi pendidikan : S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis  

  Universitas Jember 

Judul penelitian : Pengaruh Pengendalian Internal Terhadap Kinerja  

  Karyawan Pada Bidang Keperawatan RSUD dr. Haryoto  

  Lumajang. 

 

Bapak/Ibu/Saudara/I diminta untuk ikut berpartisipasi dalam penelitian ini. 

Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai data. Data tersebut akan digunakan 

hanya untuk kepentingan akademis semata, dan akan dijaga kerahasiaannya. 

Bapak/Ibu/Saudara/I dalam hal ini dapat dengan bebas menetukan pilihan jawaban 

pada kuesioner yang sesuai dengan keyakinan Bapak/Ibu/Saudara/I. 

Atas berkenannya Bapak/Ibu/Saudara/I mengisi kuesioner ini sangat 

membantu kelancaran penelitian ini, dan tidak lupa kami mengucapkan banyak 

terima kasih. 

  Peneliti 

 

              Ratna Ayu Ervina 

       160810301073 
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LEMBAR PERSETUJUAN MEJADI RESPONDEN 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama   : 

Umur   : 

Jenis kelamin  : 

Alamat  : 

 

Setelah mendapat penjelasan dari peneliti maka bersama ini saya bersedia 

menjadi responden dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Pengendalian 

Internal Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus pada RSUD dr. Haryoto 

Kabupaten Lumajang)”. 

 

Demikian surat pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tanpa 

paksaan dari pihak manapun serta untuk digunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lumajang, 28 Oktober 2019 

             Responden 

 

 

 

           (                         ) 
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PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 

 Isilah titik-titik yang tersedia sesuai dengan keadaan Bapak/Ibu. 

 Pilihlah salah satu pertanyaan yang sesuai dengan memberikan tanda silang 

(X) pada kolom yang tersedia dengan keterangan sebagai berikut : 

1 : Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 : Tidak Setuju (TS) 

3 : Cukup Setuju (CS) 

4 : Setuju (S) 

5 : Sangat Setuju (SS) 

 

KUESIONER 

1.  Data Responden 

Nama    : …………………………………………      

Jenis Kelamin  : Laki-laki  Perempuan 

Usia   : …… Tahun 

Pendidikan Terakhir :  SMA/SMK   S1                  S2 

     Lainnya …… 

Jabatan/Posisi  : ………………………………………… 

Lama Bekerja   : …… Tahun 

 

2. Daftar Pertanyaan 

A. Lingkungan pengendalian 

No Pertanyaan STS TS CS S SS 

1 Saya merasa integritas dan etika di rumah sakit 

dilakukan dengan baik. 

1 2 3 4 5 

2 Karyawan ditempatkan sesuai dengan 

kompetensinya. 

1 2 3 4 5 

3 Adanya pengecekan dari aktivitas yang 

dilakukan oleh dewan direksi dan komite audit. 

1 2 3 4 5 
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4 Pemimpin menyampaikan secara langsung 

peraturan, kebijakan dan standar minimum 

kepada bawahan. 

1 2 3 4 5 

5 Struktur organisasi sudah ada dan menjelaskan 

tugas dan tanggung jawab secara tepat. 

1 2 3 4 5 

6 Dilakukan pelatihan karyawan oleh 

manajemen.  

1 2 3 4 5 

7 Gaji SDM (Sumber Daya Manusia) sudah 

sesuai dengan UMK (Upah Minimum 

Karyawan) 

1 2 3 4 5 

 

B.  Lingkungan pengendalian 

No Pertanyaan STS TS CS S SS 

8 Saya dapat meminimalisir faktor-faktor yang 

menyebabkan permasalahan dalam melayani 

pasien. 

1 2 3 4 5 

9 Saya dapat memperhitungkan besarnya risiko 

bagi Rumah Sakit apabila lalai dalam 

pelayanan terhadap pasien. 

1 2 3 4 5 

10 Saya dapat mengatasi dan menyelesaikan 

permasalahan yang terjadi dalam melayani 

pasien. 

1 2 3 4 5 
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C. Aktivitas pengendalian 

No Pertanyaan STS TS CS S SS 

11 Terdapat pemisahan tugas yang jelas dan tepat 

untuk semua bagian divisi pelayanan 

kesehatan. 

1 2 3 4 5 

12 Setiap kegiatan yang saya lakukan telah telah 

diketahui dan disetujui oleh pimpinan. 

1 2 3 4 5 

13 Saya memiliki dokumen atau catatan yang 

lengkap untuk setiap pekerjaan dan tugas yang 

saya lakukan. 

1 2 3 4 5 

14 Saya memahami prosedur-prosedur 

pengendalian fisik aset atau barang di rumah 

sakit. 

1 2 3 4 5 

15 Adanya evaluasi terhadap pekerjaan yang telah 

saya lakukan. 

1 2 3 4 5 

 

D. Informasi dan komunikasi 

No Pertanyaan STS TS CS S SS 

16 Saya merasa bahwa rumah sakit memiliki 

sistem informasi yang lengkap. 

1 2 3 4 5 

17 Saya selalu memperoleh dan 

mengkomunikasikan informasi ke semua 

pihak yang terkait sesuai dengan informasi 

yang benar. 

1 2 3 4 5 

18 Saya mengklasifikasikan informasi yang 

tidak sesuai dengan yang dibutuhkan. 

1 2 3 4 5 

19 Saya selalu memperoleh dan 

mengkomunikasikan informasi ke semua 

pihak yang terkait dengan tepat waktu. 

1 2 3 4 5 
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E. Pemantauan 

No Pertanyaan STS TS CS S SS 

20 Rumah sakit terdapat SPI (Sistem 

Pengendalian Internal) 

1 2 3 4 5 

21 Adanya pemantauan pengendalian internal 

secara berkala terhadap kinerja karyawan 

oleh pimpinan. 

1 2 3 4 5 

22 SPI melaporkan dan menindaklanjuti hasil 

pemantauan yang telah dilakukan. 

1 2 3 4 5 

 

F. Kinerja karyawan 

No Pertanyaan STS TS CS S SS 

23 Saya dapat menyelesaikan pekerjaan 

dengan teliti dan tepat waktu. 

1 2 3 4 5 

24 Saya merasa mempunyai tanggung jawab 

terhadap pekerjaan yang dibebankan 

kepada saya. 

1 2 3 4 5 

25 Saya selalu datang tepat waktu. 

 

1 2 3 4 5 

26 Saya mampu bekerjasama dalam 

menyelesaikan pekerjaan. 

1 2 3 4 5 
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Lampiran 2 

Rekapitulasi Data Jawaban Responden 

No X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X2.1 X2.2 X2.3 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X5.1 X5.2 X5.3 Y1 Y2 Y3 Y4 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 

6 2 2 3 3 4 4 3 2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

7 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

8 4 4 3 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 

10 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 

11 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

12 4 4 3 5 5 4 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

13 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

14 5 4 3 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

15 5 4 3 5 5 4 4 5 4 3 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

16 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

17 5 5 3 4 4 4 4 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

18 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

20 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

21 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 

22 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 
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23 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 

26 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 

27 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 

28 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 

29 3 3 2 4 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 

30 3 3 2 4 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 

31 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 

32 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 

33 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 

34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

35 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

36 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 

37 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 

38 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 

39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

40 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 

41 4 3 2 3 3 3 4 4 3 2 3 3 5 4 5 3 3 3 3 4 3 3 5 5 5 5 

42 3 3 2 3 3 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 4 

43 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 

44 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 

45 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 

46 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 

47 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 

48 4 5 4 4 4 5 3 4 5 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 

49 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 4 3 4 5 5 5 
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50 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 

51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 

52 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 3 3 4 3 4 4 5 4 4 

53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 

54 4 4 3 5 4 4 5 4 4 3 5 4 4 5 3 4 4 4 5 5 5 5 4 5 3 5 

55 4 5 4 4 4 3 3 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

56 3 4 2 4 3 4 3 3 4 2 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 

57 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 3 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 

58 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

59 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 3 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 

60 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

61 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

62 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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Lampiran 3. Rekapitulasi Data Karakteristik Responden 

Statistics 

 Jenis Kelamin Umur Jenjang Pendidikan Jabatan Periode Kerja 

N 
Valid 62 62 62 62 62 

Missing 0 0 0 0 0 

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Laki-Laki 11 17.7 17.7 17.7 

Perempuan 51 82.3 82.3 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

 

Umur 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

25 1 1.6 1.6 1.6 

28 3 4.8 4.8 6.5 

30 2 3.2 3.2 9.7 

31 2 3.2 3.2 12.9 

32 4 6.5 6.5 19.4 

34 2 3.2 3.2 22.6 

35 9 14.5 14.5 37.1 

36 1 1.6 1.6 38.7 

38 2 3.2 3.2 41.9 

39 2 3.2 3.2 45.2 

40 5 8.1 8.1 53.2 

41 1 1.6 1.6 54.8 

42 1 1.6 1.6 56.5 

43 1 1.6 1.6 58.1 

44 1 1.6 1.6 59.7 

45 8 12.9 12.9 72.6 

46 1 1.6 1.6 74.2 

47 3 4.8 4.8 79.0 

50 2 3.2 3.2 82.3 

51 3 4.8 4.8 87.1 

52 6 9.7 9.7 96.8 

54 2 3.2 3.2 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


98 

 

 

Jenjang_pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

SMA/SMK 4 6.5 6.5 6.5 

D3 23 37.1 37.1 43.5 

D5 2 3.2 3.2 46.8 

S1 33 53.2 53.2 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

 

Jabatan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Ka. Ruang 5 8.1 8.1 8.1 

Perawat Pelaksana 57 91.9 91.9 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

 

Periode Kerja 

 Frequency Percent  Valid Percent Cumulative Percent 

5 

6 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

15 

16 

17 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

27 

28 

30 

32 

35 

Total  

1 

1 

3 

2 

7 

1 

4 

1 

9 

2 

1 

10 

1 

1 

2 

1 

5 

2 

3 

3 

1 

1 

62 

1.6 

1.6 

4.8 

3.2 

11.3 

1.6 

6.5 

1.6 

14.5 

3.2 

1.6 

16.1 

1.6 

1.6 

3.2 

1.6 

8.1 

3.2 

4.8 

4.8 

1.6 

1.6 

100.0 

1.6 

1.6 

4.8 

3.2 

11.3 

1.6 

6.5 

1.6 

14.5 

3.2 

1.6 

16.1 

1.6 

1.6 

3.2 

1.6 

8.1 

3.2 

4.8 

4.8 

1.6 

1.6 

100.0 

1.6 

3.2 

8.1 

11.3 

22.6 

24.2 

30.6 

32.3 

46.8 

50.0 

51.6 

67.7 

69.4 

71.0 

74.2 

75.8 

83.9 

87.1 

91.9 

96.8 

98.4 

100.0 
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Lampiran 4. Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics Lingkugan Pengendalian (X1) 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 62 2 5 4.18 .641 

X1.2 62 2 5 4.11 .655 

X1.3 62 2 5 3.66 .745 

X1.4 62 3 5 4.03 .511 

X1.5 62 3 5 4.03 .478 

X1.6 62 3 5 4.02 .424 

X1.7 62 3 5 3.97 .542 

Lingkungan_Pengendalian 62 21 35 28.00 2.903 

Valid N (listwise) 62     

 

Descriptive Statistics Penilaian Risiko (X2) 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X2.1 62 3 5 3.89 .483 

X2.2 62 2 5 3.98 .496 

Penilaian_Risiko 62 5 10 7.87 .820 

Valid N (listwise) 62     

 

Descriptive Statistics Aktivitas Pengendalian (X3) 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X3.1 62 3 5 4.16 .486 

X3.3 62 3 5 4.05 .422 

X3.4 62 3 5 3.82 .559 

X3.5 62 3 5 3.94 .508 

Aktivitas_Pengendalian 62 13 20 15.97 1.437 

Valid N (listwise) 62     
 

 

Descriptive Statistics Informasi dan Komunikasi (X4) 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X4.1 62 3 5 3.77 .459 

X4.2 62 3 5 4.00 .256 

X4.3 62 3 5 3.95 .381 

X4.4 62 2 5 3.97 .404 

Informasi_dan_Komunikasi 62 11 19 15.69 1.049 

Valid N (listwise) 62     
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Descriptive Statistics Pemantauan (X5) 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X5.1 62 3 5 3.89 .447 

X5.2 62 3 5 3.84 .486 

X5.3 62 3 5 3.82 .529 

Pemantauan 62 9 15 11.55 1.339 

Valid N (listwise) 62     

 

Descriptive Statistics Kinerja Karyawan (Y) 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Y1 62 3 5 4.05 .282 

Y2 62 4 5 4.29 .458 

Y3 62 3 5 4.08 .375 

Y4 62 4 5 4.31 .465 

Kinerja_Karyawan 62 14 20 16.73 1.203 

Valid N (listwise) 62     
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Lampiran 5. Uji Kualitas Data 

   Uji Validitas 

Pearson’s Product Moment 

Lingkungan Pengendalian (X1) 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 Total_

X1 

X1.1 

Pearson 

Correlation 

1 .810** .540** .333** .516** .291* .441** .811** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .008 .000 .022 .000 .000 

N 62 62 62 62 62 62 62 62 

X1.2 

Pearson 

Correlation 

.810** 1 .549** .429** .459** .347** .287* .801** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .006 .024 .000 

N 62 62 62 62 62 62 62 62 

X1.3 

Pearson 

Correlation 

.540** .549** 1 .244 .583** .380** .459** .780** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .056 .000 .002 .000 .000 

N 62 62 62 62 62 62 62 62 

X1.4 

Pearson 

Correlation 

.333** .429** .244 1 .600** .300* .240 .597** 

Sig. (2-tailed) .008 .000 .056  .000 .018 .060 .000 

N 62 62 62 62 62 62 62 62 

X1.5 

Pearson 

Correlation 

.516** .459** .583** .600** 1 .402** .447** .780** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .001 .000 .000 

N 62 62 62 62 62 62 62 62 

X1.6 

Pearson 

Correlation 

.291* .347** .380** .300* .402** 1 .430** .586** 

Sig. (2-tailed) .022 .006 .002 .018 .001  .000 .000 

N 62 62 62 62 62 62 62 62 

X1.7 

Pearson 

Correlation 

.441** .287* .459** .240 .447** .430** 1 .646** 

Sig. (2-tailed) .000 .024 .000 .060 .000 .000  .000 

N 62 62 62 62 62 62 62 62 

Total_X

1 

Pearson 

Correlation 

.811** .801** .780** .597** .780** .586** .646** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 62 62 62 62 62 62 62 62 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Penilaian Risiko (X2) 

Correlations 

 X2.1 X2.2 Penilaian_Risiko 

X2.1 

Pearson 

Correlation 

1 .403** .833** 

Sig. (2-tailed)  .001 .000 

N 62 62 62 

X2.2 

Pearson 

Correlation 

.403** 1 .842** 

Sig. (2-tailed) .001  .000 

N 62 62 62 

Total_X2 

Pearson 

Correlation 

.833** .842** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000  

N 62 62 62 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Aktivitas pengendalian (X3) 

                               Correlations 

  X3.1 X3.3 X3.4 X3.5 Aktivitas_ 

Pengendalian 

X3.1 

Pearson 

Correlation 

1 .281* .288* .309* .642** 

Sig. (2-tailed)  .027 .023 .015 .000 

N 62 62 62 62 62 

X3.3 

Pearson 

Correlation 

.281* 1 .385** .397** .679** 

Sig. (2-tailed) .027  .002 .001 .000 

N 62 62 62 62 62 

X3.4 

Pearson 

Correlation 

.288* .385** 1 .537** .789** 

Sig. (2-tailed) .023 .002  .000 .000 

N 62 62 62 62 62 

X3.5 

Pearson 

Correlation 

.309* .397** .537** 1 .783** 

Sig. (2-tailed) .015 .001 .000  .000 

N 62 62 62 62 62 

Total_X3 

Pearson 

Correlation 

.642** .679** .789** .783** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 62 62 62 62 62 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Informasi dan Komunikasi (X4) 

Correlations 

 X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 Total_X4 

X4.1 

Pearson 

Correlation 

1 .140 -.157 .049 .433** 

Sig. (2-tailed)  .279 .222 .708 .000 

N 62 62 62 62 62 

X4.2 

Pearson 

Correlation 

.140 1 .672** .793** .854** 

Sig. (2-tailed) .279  .000 .000 .000 

N 62 62 62 62 62 

X4.3 

Pearson 

Correlation 

-.157 .672** 1 .736** .741** 

Sig. (2-tailed) .222 .000  .000 .000 

N 62 62 62 62 62 

X4.4 

Pearson 

Correlation 

.049 .793** .736** 1 .867** 

Sig. (2-tailed) .708 .000 .000  .000 

N 62 62 62 62 62 

Total_X4 

Pearson 

Correlation 

.433** .854** .741** .867** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 62 62 62 62 62 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Pemantauan (X5) 

Correlations 

 X5.1 X5.2 X5.3 Total_X5 

X5.1 

Pearson 

Correlation 

1 .745** .746** .899** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 

N 62 62 62 62 

X5.2 

Pearson 

Correlation 

.745** 1 .781** .920** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 

N 62 62 62 62 

X5.3 

Pearson 

Correlation 

.746** .781** 1 .927** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 

N 62 62 62 62 

Total_X5 

Pearson 

Correlation 

.899** .920** .927** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
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N 62 62 62 62 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Kinerja Karyawan (Y) 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Total_Y 

Y1 

Pearson 

Correlation 

1 .397** .582** .260* .667** 

Sig. (2-tailed)  .001 .000 .041 .000 

N 62 62 62 62 62 

Y2 

Pearson 

Correlation 

.397** 1 .148 .808** .832** 

Sig. (2-tailed) .001  .252 .000 .000 

N 62 62 62 62 62 

Y3 

Pearson 

Correlation 

.582** .148 1 .326** .630** 

Sig. (2-tailed) .000 .252  .010 .000 

N 62 62 62 62 62 

Y4 

Pearson 

Correlation 

.260* .808** .326** 1 .856** 

Sig. (2-tailed) .041 .000 .010  .000 

N 62 62 62 62 62 

Total_

Y 

Pearson 

Correlation 

.667** .832** .630** .856** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 62 62 62 62 62 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Corrected Item-Total Correlation  

Item-Total Statistics 

 Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1.1 202.69 149.987 .642 . .719 

X1.2 202.76 151.793 .511 . .723 

X1.3 203.21 147.972 .659 . .716 

X1.4 202.84 155.941 .335 . .731 

X1.5 202.84 152.564 .651 . .723 

X1.6 202.85 155.700 .434 . .729 

X1.7 202.90 153.695 .482 . .726 

X2.1 202.98 153.754 .542 . .726 

X2.2 202.89 155.118 .414 . .729 

X2.3 203.35 162.528 -.130 . .746 

X3.1 202.71 153.193 .586 . .725 

X3.2 202.76 158.875 .186 . .735 

X3.3 202.82 155.755 .431 . .730 

X3.4 203.05 151.424 .635 . .722 

X3.5 202.94 152.684 .600 . .724 

X4.1 203.10 155.171 .446 . .729 

X4.2 202.87 156.737 .573 . .731 

X4.3 202.92 155.420 .517 . .729 

X4.4 202.90 154.023 .628 . .726 

X5.1 202.98 155.295 .447 . .729 

X5.2 203.03 151.769 .708 . .722 

X5.3 203.05 153.489 .512 . .726 

Y1 202.82 158.214 .307 . .734 

Y2 202.58 155.756 .395 . .730 

Y3 202.79 156.955 .359 . .732 

Y4 202.56 154.611 .489 . .728 

Skor_Total 103.44 40.119 1.000 . .870 

 

Uji Reliabilitas 

Lingkungan Pengendalian (X1) 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 62 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 62 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 
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Reliability Statistics 

 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.840 7 

 

Penilaian Risiko (X2) 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 62 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 62 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.575 2 

 

Aktivitas Pengendalian (X3) 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 62 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 62 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.698 4 

 

Informasi dan Komunikasi (X4) 

Case Processing Summary 

 N % 
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Cases 

Valid 62 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 62 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.626 4 

 

Pemantauan (X5) 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 62 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 62 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.901 3 

 

Kinerja Karyawan (Y) 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 62 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 62 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.739 4 
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Lampiran 6. Uji Asumsi Klasik 

              Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 62 

Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 

Std. Deviation .72968960 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .158 

Positive .158 

Negative -.135 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.242 

Asymp. Sig. (2-tailed) .092 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -.006 2.995  -.002 .998 

Lingkungan_Pengendalian .065 .042 .256 1.549 .130 

Penilaian_Risiko .034 .157 .041 .214 .832 

Aktivitas_Pengendalian .102 .081 .321 1.267 .213 

Informasi_dan_Komunikas

i 

-.306 .257 -.342 -1.190 .242 

Pemantauan .131 .071 .413 1.847 .073 

a. Dependent Variable: Abs_Res 
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Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 9.180 1.529  6.003 .000   

Lingkungan_

Pengendalian 

.019 .049 .046 .386 .701 .466 2.147 

Penilaian_Ris

iko 

.430 .152 .293 2.828 .006 .611 1.636 

Aktivitas_Pen

gendalian 

.673 .087 .804 7.771 .000 .614 1.630 

Informasi_da

n_Komunikas

i 

-.305 .148 -.266 -2.056 .044 .393 2.542 

Pemantauan -.203 .087 -.226 -2.338 .023 .704 1.420 

a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan 

 

Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Mode

l 

R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .839a .705 .678 .71418 1.924 

a. Predictors: (Constant), Pemantauan, Penilaian_Risiko, 

Lingkungan_Pengendalian, Aktivitas_Pengendalian, 

Informasi_dan_Komunikasi 

b. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan 
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Lampiran 7 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .795a .632 .600 .762 

a. Predictors: (Constant), Pemantauan, Penilaian_Risiko, 

Lingkungan_Pengendalian, Aktivitas_Pengendalian, Informasi_dan_Komunikasi 

 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 55.859 5 11.172 19.262 .000b 

Residual 32.479 56 .580   

Total 88.339 61    

a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Pemantauan, Penilaian_Risiko, 

Lingkungan_Pengendalian, Aktivitas_Pengendalian, 

Informasi_dan_Komunikasi 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 9.180 1.529  6.003 .000 

Lingkungan_Pengendalian .019 .049 .046 .386 .701 

Penilaian_Risiko .430 .152 .293 2.828 .006 

Aktivitas_Pengendalian .673 .087 .804 7.771 .000 

Informasi_dan_Komunikasi -.305 .148 -.266 -2.056 .044 

Pemantauan -.203 .087 -.226 -2.338 .023 

a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan 
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Lampiran 8 

Tabel F 

df untuk 

penyebut 

(N2) 

df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 

 

5 6 7 8 9 10 

46 4.05 3.20 2.81 2.57 2.42 2.30 2.22 2.15 2.09 2.04 

47 4.05 3.20 2.80 2.57 2.41 2.30 2.21 2.14 2.09 2.04 

48 4.04 3.19 2.80 2.57 2.41 2.29 2.21 2.14 2.08 2.03 

49 4.04 3.19 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.08 2.03 

50 4.03 3.18 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.07 2.03 

51 4.03 3.18 2.79 2.55 2.40 2.28 2.20 2.13 2.07 2.02 

52 4.03 3.18 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.07 2.02 

53 4.02 3.17 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.06 2.01 

54 4.02 3.17 2.78 2.54 2.39 2.27 2.18 2.12 2.06 2.01 

55 4.02 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.06 2.01 

56 4.01 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.05 2.00 

57 4.01 3.16 2.77 2.53 2.38 2.26 2.18 2.11 2.05 2.00 

58 4.01 3.16 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.05 2.00 

59 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.04 2.00 

60 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.25 2.17 2.10 2.04 1.99 
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Lampiran 9 

Tabel t 

Pr 0.2

5 

0.1

0 

0.0

5 

0.02

5 

0.0

1 

0.00

5 

0.00

1 
Df 0.5

0 

0.2

0 

0.1

0 

0.05

0 

0.0

2 

0.01

0 

0.00

2 
41 0.6805

2 

1.3025

4 

1.6828

8 

2.0195

4 

2.4208

0 

2.7011

8 

3.3012

7 
42 0.6803

8 

1.3020

4 

1.6819

5 

2.0180

8 

2.4184

7 

2.6980

7 

3.2959

5 
43 0.6802

4 

1.3015

5 

1.6810

7 

2.0166

9 

2.4162

5 

2.6951

0 

3.2908

9 
44 0.6801

1 

1.3010

9 

1.6802

3 

2.0153

7 

2.4141

3 

2.6922

8 

3.2860

7 
45 0.6799

8 

1.3006

5 

1.6794

3 

2.0141

0 

2.4121

2 

2.6895

9 

3.2814

8 
46 0.6798

6 

1.3002

3 

1.6786

6 

2.0129

0 

2.4101

9 

2.6870

1 

3.2771

0 
47 0.6797

5 

1.2998

2 

1.6779

3 

2.0117

4 

2.4083

5 

2.6845

6 

3.2729

1 
48 0.6796

4 

1.2994

4 

1.6772

2 

2.0106

3 

2.4065

8 

2.6822

0 

3.2689

1 
49 0.6795

3 

1.2990

7 

1.6765

5 

2.0095

8 

2.4048

9 

2.6799

5 

3.2650

8 
50 0.6794

3 

1.2987

1 

1.6759

1 

2.0085

6 

2.4032

7 

2.6777

9 

3.2614

1 
51 0.6793

3 

1.2983

7 

1.6752

8 

2.0075

8 

2.4017

2 

2.6757

2 

3.2578

9 
52 0.6792

4 

1.2980

5 

1.6746

9 

2.0066

5 

2.4002

2 

2.6737

3 

3.2545

1 
53 0.6791

5 

1.2977

3 

1.6741

2 

2.0057

5 

2.3987

9 

2.6718

2 

3.2512

7 
54 0.6790

6 

1.2974

3 

1.6735

6 

2.0048

8 

2.3974

1 

2.6699

8 

3.2481

5 
55 0.6789

8 

1.2971

3 

1.6730

3 

2.0040

4 

2.3960

8 

2.6682

2 

3.2451

5 
56 0.6789

0 

1.2968

5 

1.6725

2 

2.0032

4 

2.3948

0 

2.6665

1 

3.2422

6 
57 0.6788

2 

1.2965

8 

1.6720

3 

2.0024

7 

2.3935

7 

2.6648

7 

3.2394

8 
58 0.6787

4 

1.2963

2 

1.6715

5 

2.0017

2 

2.3923

8 

2.6632

9 

3.2368

0 
59 0.6786

7 

1.2960

7 

1.6710

9 

2.0010

0 

2.3912

3 

2.6617

6 

3.2342

1 
60 0.6786

0 

1.2958

2 

1.6706

5 

2.0003

0 

2.3901

2 

2.6602

8 

3.2317

1 
61 0.6785

3 

1.2955

8 

1.6702

2 

1.9996

2 

2.3890

5 

2.6588

6 

3.2293

0 
62 0.6784

7 

1.2953

6 

1.6698

0 

1.9989

7 

2.3880

1 

2.6574

8 

3.2269

6 
63 0.6784

0 

1.2951

3 

1.6694

0 

1.9983

4 

2.3870

1 

2.6561

5 

3.2247

1 
64 0.6783

4 

1.2949

2 

1.6690

1 

1.9977

3 

2.3860

4 

2.6548

5 

3.2225

3 
65 0.6782

8 

1.2947

1 

1.6686

4 

1.9971

4 

2.3851

0 

2.6536

0 

3.2204

1 
66 0.6782

3 

1.2945

1 

1.6682

7 

1.9965

6 

2.3841

9 

2.6523

9 

3.2183

7 
67 0.6781

7 

1.2943

2 

1.6679

2 

1.9960

1 

2.3833

0 

2.6512

2 

3.2163

9 
68 0.6781

1 

1.2941

3 

1.6675

7 

1.9954

7 

2.3824

5 

2.6500

8 

3.2144

6 
69 0.6780

6 

1.2939

4 

1.6672

4 

1.9949

5 

2.3816

1 

2.6489

8 

3.2126

0 
70 0.6780

1 

1.2937

6 

1.6669

1 

1.9944

4 

2.3808

1 

2.6479

0 

3.2107

9 
71 0.6779

6 

1.2935

9 

1.6666

0 

1.9939

4 

2.3800

2 

2.6468

6 

3.2090

3 
72 0.6779

1 

1.2934

2 

1.6662

9 

1.9934

6 

2.3792

6 

2.6458

5 

3.2073

3 
73 0.6778

7 

1.2932

6 

1.6660

0 

1.9930

0 

2.3785

2 

2.6448

7 

3.2056

7 
74 0.6778

2 

1.2931

0 

1.6657

1 

1.9925

4 

2.3778

0 

2.6439

1 

3.2040

6 
75 0.6777

8 

1.2929

4 

1.6654

3 

1.9921

0 

2.3771

0 

2.6429

8 

3.2024

9 
76 0.6777

3 

1.2927

9 

1.6651

5 

1.9916

7 

2.3764

2 

2.6420

8 

3.2009

6 
77 0.6776

9 

1.2926

4 

1.6648

8 

1.9912

5 

2.3757

6 

2.6412

0 

3.1994

8 
78 0.6776

5 

1.2925

0 

1.6646

2 

1.9908

5 

2.3751

1 

2.6403

4 

3.1980

4 
79 0.6776

1 

1.2923

6 

1.6643

7 

1.9904

5 

2.3744

8 

2.6395

0 

3.1966

3 
80 0.6775

7 

1.2922

2 

1.6641

2 

1.9900

6 

2.3738

7 

2.6386

9 

3.1952

6  
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